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ABSTRAK

Strategi Optimalisasi Penghimpunan Dana Zakat, Infak Dan
Sedekah Melalui Digital QRIS Di BAZNAS Provinsi Bengkulu

Oleh Rara Monica, NIM 1811160016

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penghimpunanzakat, infaq, dan sedekah setelah adanya sistem
pembayaran digital QRIS, menganalisis kekuatan dan kelemahan
penggunaan digital QRIS, mengetahui peluang dan ancaman
penerapan digital QRIS.Hasil penelitian ini 1.menunjukan bahwa
penghimpunandengan sistem pembayaran QRIS Digital belum
meningkatkan penerimaan zakat, infak, dan sedekah di BAZNAS
Provinsi Bengkulu. Penerimaan zakat, infak dan sedekah pada
tahun 2020 adalah sebesar Rp.37. 426.936 menggunakan sistem
pembayaran digital QRIS. Pada tahun 2021 transaksi zakat, infak,
dan sedekah melalui digital QRIS mengalami penurunan yang
siginfikan penerimaan hanya sebesar Rp.2.612.854.2.Kekuatan
dari penggunaan digital QRIS di BAZNAS provinsi Bengkulu
yaitu pelayanan yang baik dan ramah, keaktifan dalam
mempromosikan sistem pembayayan digital QRIS di sosial
media, serta faktor kelemahannya yaitu kurangnya sosialisasi dan
edukasi seputar QRIS. 3 selanjutnya dengan perkembangan
teknologi yang canggih dan pengguna aktif internet menjadi
peluang meluasnya penggunaan digital QRIS ancamam atau
tantangan sendiri bagaimana masyarakat memahami QRIS
berbeda-beda.

Kata kunci: penghimpunan zakat, infaq, dan sedekah dengan
digital QRIS
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ABSTRACT
Optimization Strategy for Zakat, Infaq and Alms Funds
Through QRIS Digital at BAZNAS Bengkulu Province

By Rara Monica, NIM 1811160016

This study aims to determine the collection of zakat, infaq,
and alms after the existence of the QRIS digital payment system,
analyze the strengths and weaknesses of using digital QRIS, find
out the opportunities and threats of implementing digital QRIS.
The results of this study 1. indicate that levies with the QRIS
Digital payment system have not increased the acceptance of
zakat, infaq, and alms at BAZNAS Bengkulu Province. Zakat,
infaq and alms receipts in 2020 amounted to IDR 37,426,936
using the QRIS digital payment system. In 2021, zakat, infaq, and
alms transactions through digital QRIS experienced a significant
decline in revenue of only Rp.2,612,854. 2. The advantages of
using digital QRIS at BAZNAS Bengkulu Province are good and
friendly service, activeness in promoting the QRIS digital
payment system on social media, and the weakness factor is the
lack of socialization and education about QRIS. Furthermore,
with the development of sophisticated technology and active
internet users, there is an opportunity for the widespread use of
digital QRIS, a threat or challenge for how people understand
QRIS differently.

Keywords: collection of zakat, infaq, and alms with QRIS
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era kemajuan teknologi saat ini, degitalisasi dalam

segala aspek kehidupan manusia menjadi suatu yang tidak

bisa dihindari, dengan adanya degitalisasi dan kemajuan

teknologi, berbagai macam aktivitas manusia yang

sebelumnya dilakukan secara manual perlahan-lahan

bergerak menuju era digital. Dari riset digital 2020 yang

dilakukan oleh HooSuite dan We Are Social, Indonesia

memiliki 175,4 juta pengguna internet per januari 2020.

Sementara tingkat penetrasi mencapai 64%.Indonesia telah

memanfaatkan teknologi informasi dan digital di hampir

semua bidang, termasuk di bidang pengelolaan zakat.1

Hasil sampel responden survei yang dilakukan

BAZNAS menemukan dua garis besar yang mendorong

muzakki membayar zakat di BAZNAS.Pertama: kemudahan

yang difasilitasi oleh lembaga zakat. Hal ini mencakup

pembayaran melalui media daring,tempat counter zakat yang

yang mudah dicapai seperti di depan rumah atau mal hingga

kemudahan sistem autodebet untuk memitigasi resiko lupa

membayar zakat. Kedua: tata kelola dan reputasi lembaga

1 Hoosuite, sosial digital Indonesia, dikutip dari
https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-2020/ pada
tanggal  30 november 202,  pukul 20.00 WIB
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zakat yang baik, seperti akuntabilitas dan kepercayaan

publikterlebih dalam cara lembaga  menyalurkan dana zakat

yang terpercaya dan amanah.2

Hasil penelitian oleh BAZNAS juga menemukan

alasan secara umum mengapa beberapa muzaki lebih

memilih untuk membayar zakattidak melalui lemabga

zakat.Pertama kurangnya informasi. Muzaki menyatakan

bahwah belum mengetahui dan memahami mekanisme

lembaga zakat dan  dampak program penyalurannya.

Kurangnnya sosialisasi yang menyebabkan mereka kurang

mengetahui informasi lembaga zakat.Hal ini menimbulkan

bahwa membayar zakat melalui lembaga zakat lebih sulit

karena jauh, kurang fleksibel dan mekanismenya

lama.Meskipun pembayaran zakat telebih di BAZNAS,

sudah memiliki berbagai fasilitas yang memudahkan. Yang

kedua adalah keinginan emosional muzaki untuk

menyalurkan dana zakat secara langsung. Beberapa muzaki

menyatakan bahwa hal tersebut lebih tepat sasaran, lebih

terpercaya dan lebih nyaman. Dan beberapa muzaki juga ada

yang mengaku tidak mengrekomndasikan kepada orang lain

untuk tidak membayar zakat di BAZNAS, karena

2 Hoosuite, sosial digital Indonesia, dikutip dari
https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-2020/ pada
tanggal  30 november 202,  pukul 20.42WIB
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membagikan dana zakat kepada lingkungan sekitar dianggap

lebih berdampak dan harus di dahulukan.3

Hasil dari analisis Efektivitas Kampanye zakat

BAZNAS dan pengaruhnya terhadap brand serta

pengumpulan zakat. Menemukan Media sosial adalah media

kampanye yang paling disukai hal ini dilihat dari tingginya

presentase yang memilih media sosial. Penelitian ini juga

merekomendasikan agar lembaga zakat dapat menjadikan

hasil kajian ini sebagai rujukan dalam kampanye zakat salah

satunya adalah menggunakan media sosial dalam

mensosialisasikan zakat kepada masyarakat karena terbukti

di temuan peneliti ini bahwa mayoritas responden melenial

dan non melenial,memilih media sosial sebagai media yang

paling berpengaruh,disukai dan di percayai.4

Pengenalan ZIS melalui kanal digital fundraising saat

ini menjadi mutlak adanya. Karena adanya tuntutan

kemajuan zaman diera digital ini, masyarakat berhak

mendapatkan kemudahan mengakses serta mendapatkan

berbagai informasi,termasuk informasi mengenai

pengelolaan zakat. Lembaga zakat dituntut mengenbangakan

3 Hoosuite, sosial digital Indonesia, dikutip dari
https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-2020/ pada
hari selasa, tanggal  30 november 202,  pukul 20.51 WIB

4 PUSKAS BAZNAS, Efektivitas Kampanye Zakat Terhadap Brand
Lembaga Dan Pengumpulan Zakat 2020, dikutif
darihttps://puskasbaznas.com/publications/books/1235efektivitaskampanye-
zakat-terhadap-brand-lembaga-dan-pengumpulan-zakat pada hari  selasa,
tanggal 30 november 2021, pukul 19:33WIB
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diri menjadi  institusi yang amanah, kredibel secara

professional,professionalitas lembaga zakat saat ini akan bisa

dilihat/ditinjau dengan langkah progresif yang dilakukan,

yaitu dengan  bertrasformasi menuju pemanfaatan kanal

digital dalam kegiatan sosialisasi dan penghimpunan

zakatnya.5

Banyaknya pengguna internet mengakibatkan kanal

digital menjadi wadah sosialiasi yang efektif untuk

melakukan sosialisasi penghimpunan zakat.Lembaga

pengelola wajib mampu mengoftimalkan kanal-kanal digital.

Bentuk sosialisasi zakat melalui berbagai kanal digital

rencana  ini diyakini bisa untuk membangun kembali

kesadaran masyarakatmuslim atas kewajiban berzakat,

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat

akan kembali meningkat seiring transparasi yang

diimplementasikan OPZ melalui media digital. Dengan

demikian, penghimpunan zakat yang dilakukan OPZ

akandapat terealisasi lebih optimal,serta tujuan dan hikma

zakat akan dapat terwujud secara nyata dan maksimal.6

Menyikapi perkembangan teknologi yang semakin

maju, BAZNAS Provinisi Bengkulu sebagai lembaga resmi

pemerintah dalam pengelolaan zakat infak, infak dan sedekah

5Rohim, Ade Nur “Optimalisasi Penghimpunan Zakat Melalui Digital
Fundraising,” al-Balagh : Jurnal Dakwah dan Komunikasie 4, no. 1 (2019):
59.

6Rohim, Ade Nur “Optimalisasi Penghimpunan Zakat Melalui Digital
Fundraising,” al-Balagh : Jurnal Dakwah dan Komunikasie 4, no. 1 (2019): 59
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(ZIS) di provinsi Bengkulu juga turut andil dalam

pemanfaatan QRIS sebagai layanan pembayaran zakat, infak,

dan sedekah digital dengan menggunakan aplikasi seperti

OVO, LinkAaja, DANA,Gopay,Mobile Bangking,dan

Aplikasi-Aplikasi pembayaran lainn7.Dengan perkembangan

teknologi yang semakin maju, BAZNAS Provinsi Bengkulu

siap melayani masyarakat dalam melakukan ibadah

membayar zakat, infak, dan sedekah digital dengan cara

memindai QR code QRIS BAZNAS Provinsi Bengkulu,

yang sebelumnya BAZNAS Provinsi Bengkulu menyediakan

layanan lainnyaseperti layanan jemput ZIS,transfer ATM dan

setor tunai ke kantor BAZNAS Provinsi Bengkulu.8

Potensi zakat di Provinsi Bengkulu mencapai Rp 300

miliar pertahun hal ini di ungkapkan oleh kepala Penerangan

Agama Islam Zakat dan Wakaf Drs.H.M Soleh.,M.Pd Pada

rapat koodinasi daerah (Rakorda) Badan Amil Zakat

Nasional se-Provinsi Bengkulu. Sayangnya dalam

realisasinya, total penghimpunan zakat di Bengkulu Belum

maksimal. dari laporan relealisasi sementara sejak bulan

januari-mei tahun ini, masih berada diangka 27 milyar.Hal

7 Bengkuluprov, BAZNAS Provinsi Bengkulu Luncurkan QRIS Zakat,
dikutip dari https://bengkuluprov.go.id/baznas-provinsi-bengkulu-luncurkan-
qris-zakat-digital/ pada hari minggu, tanggal 23 Januari 2022 Pulul 14.00 WIB

8 Wordpers.id, BAZNAS Bengkulu implementasikan Trabsaksi QRIS
Zakat, Infak, dan  Sedekah Sebagai Layanan Digital, dikutip dari  n
https://wordpers.id/baznas-bengkulu-implementasikan-transaksi-qris-zakat-
infaq-dan-sedekah-sebagai-layanan-digital/ pada hari minggu, tanggal  23
januari 2022 pukul 15.34 WIB
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ini terjadi karena kesadaran masayaralat dalam membayar

zakat masih rendah, selain itu masih belum tumbunya

kepercayaan masyarakat terhadap Badan Amil Zakat

Nasional (BAZNAS) Provinsi Bengkulu masih belum

tumbuh.Untuk menumbuhkan kepercayaan masyarakat

terhadap BAZNAS provinsi Bengkulu dalam

rangkameningkatkan penghimpunan zakat. 9 BAZNAS telah

melakukan berbagai cara untuk mempermudah masyarakat

dalam membayar zakat dengan melakukan berbagai

degitalisasi zakat, membuka kerjasama dengan berbagai e-

commerce untuk meingkatkan kesadaran masyarakat dalam

membayar zakat, infak dan sedekah di era digital ini

Atas dasar pemikiran di atas dengan adanya layanan

digital QRIS Zakat,Infak dan Sedekah di BAZNAS Provinsi

Bengkulu, dalam penulisan skripsi ini penulis mengambil

judul : “ Strategi Optimalisasi Penghimpunan Dana Zakat,

Infak, SedekahMelalui Digital Qris Di Baznas Provinsi

Bengkulu”

9 Kakanwil, Potensi Zakat di Bengkulu dikutip
darihttps://bengkulu.kemenag.go.id/berita/515766-kakanwil-potensi-zakat-di-
bengkulu-capai-rp300-milyar-pertahunpada hari minggu, pada tanggal 30
november 202,  pukul 08.33WIB
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimanapenghimpunan zakat, infak, dan sedekah

melalui digital QRIS di Badan Amil Zakat Nasional

Provinsi Bengkulu ?

2. Bagaimana kekuatan dan kelemahan QRIS dalam

penghimpunan zakat, infak, dan sedekah di Badan Amil

Zakat Provinsi Bengkulu?

3. Bagaimana peluang dan ancaman penghimpunan zakat,

infak, dan sedekah melalui digital QRIS oleh Badan Amil

Zakat Nasional Provinsi Bengkulu?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan

penelitian ini :

1. Mengetahui penerimaan zakat, infak, dan sedekah

melalui QRIS di Badan Amil Zakat Nasional Provinsi

Bengkulu.

2. Menganalisis kekuatan dan dan kelemahan digital QRIS

untuk peningkatan penghimpunanan zakat, infak, dan

sedekah di Badan Amil Zakat Nasional (Provinsi

Bengkulu).

3. Menganalisis peluang dan ancaman penghimpunan zakat,

infak, dan sedekah melalui digital QRIS BAZNAS

Provinsi Bengkulu ?
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D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan  Teoritis

Penelitian ini dilakukan untuk menambah

wawasan dan pengetahuan tentang cara penghimpunan

ZIS digital dan penerapannya pada Badan Amil Zakat

Nasional (BAZNAS), khususnya di Provinsi Bengkulu.

Peneitian ini juga memberikan informasi penting

mengenai kelebihan dan kekurangan

penerapanaplikasidigital dalam proses Penghimpunan

zakat, infak, dan sedekah.

2. Kegunaan Praktis

a. Untuk Muzakki

Penelitian ini dapat menjadi informasi dan

pengetahuan bagi para muzakki mengenai tata cara

penghimpunan zakat, infak dan sedekah

melaluidigital QRISdi Badan Amil Zakat Nasional

Provinsi Bengkulu

b. Bagi lembaga Pengelola Zakat di Provinsi Bengkulu

Penelitian ini dapat memberikan informasi

sebagai acuan dalam mengambil kebijakan, dalam

memilihaplikasi yang mudah dan positif

untukmeningkatkan penghimpunan zakat, infak, dan

sedekah secara digital.
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E. Penelitian Terdahulu

Penelitian mengambil bahan referensi yang berkaitan

dengan penelitian yang akan diteliti guna memperkuat

penelitian, hal ini dilakukan untuk menghindari

plagiarisme/penjimplakan penelitian yang sudah ada.

Beberapa referensi dari penelitian sebelumnya yang dijadikan

referensi dalam penelitian ini adalah :

1. Penelitian dengan judul “Optimalisasi Penghimpunan

Zakat Melalui Digital Fundraising,”yang ditulis oleh Ade

Nur Rohim tahun 2019 bertujuan untuk mengungkap

tantangan yang dihadapi LAZ dalam sosialisasi

penghimpunan zakat era digital dan hambatan yang di

hadapinya. Penelitian ini mengemukakan tentang strategi

digital fundraising menggunakan studi pustaka dengan

pendekatan kualitatif.

Adapun peberdaan penelitian yang di lakukan

Oleh Aden Nur Rohim  dengan penulis yaitu perbedaan

lokasi penelitian dan objek yang diteliti, penelitian

sebelumnya menguji optimalisasi penghimpunan  zakat

melalui digital funraising sedangkan penelitian yang akan

dilakuka untuk menganalisis strategi optimalisasi

peghimpunan dana, zakat, infak, dan sedekah melalui

sistem digital QRIS.

2. Penelitian dengan judul “Modernisasi Penghimpunan

Dana Zakat Di Era Industri 4.0 (Upaya Strategis Dalam
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Optimalisasi Potensi Dana Zakat Di Indonesia)” yang

ditulis oleh Muchamat Amarodin tahun 2020, penelitian

ini adalah penelitian menggunakan pendekatan Studi

Pustaka,penelitian ini berisi tentang tantangan-tantangan

teknologi dalam mensosialisasikan zakat kepada

masyarakat, mengeksplorasi berbagai kemungkinan

tentang bagaimana strategi penghimpunan zakat dapat di

terapkan dengan sarana digital yang diharapkan mampu

menjadi sebuah problem solving atas hambatan serta

kendala yang di hadapi dalam optimalisasi penghimpunan

dana zakat.

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan

oleh Muchamt Amarodin dengan penulis yaitu perbedaan

lokasi penelitian dan objek  yang diteliti, penulis meneliti

Modernisasi Penghimpunan Zakat Di era Industri 4.0(

Upaya Strategis Dalam Optimalisasi Potensi Dana Zakat

Di Indonesia) sedangkan penelitian ini menganalisis

Strategi Optimalisasi Digital Qris Dalam Meningkatkan

Penghimpunan ZIS Di Baznas Provinsi Bengkulu

3. Penelitian dengan judul “Efektivitas Kampanye Zakat

Terhadap Brand Lembaga Dan Pengumpulan Zakat 2020,

Pusat Kajian Strategis (Puskas ) Baznas”, Hasil Analisis

Kajian Efektivitas kampanye zakat terhadap brand

lembaga dan pengumpulan zakat,salah satunya adalah

mengacu pada hasil,mayoritas reponden memilih media
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sosial sebagai media kampanye yang paling berpengaruh,

disukai, dan di percaya. Ada dua garis besar alasan yang

mendorong muzakki untuk membayar zakat di BAZNAS

yaitu kemudahan yang difasilitasi oleh lembaga zakat dan

juga repotasi lembaga zakat yang baik dalam

menyalurkan dana zakat tersebut. Disisi lainada dua

alasan mengapa beberapa muzakki lebih memilih untuk

membayar zakat tidak melalui lembaga zakat yaitu

kurangnya informasi dan keinginann muzaki untuk

menyalurkan dana zakat secara langsung. Lembaga zakat

untuk menggunakan media sosial dalam

mensosialisasikan kampaye zakat kepada masyarakat

karena tebukti ditemuan penelilitan bahwa mayoritas

responden melenial dan non- melenial,memilih media

sosial sebagai media kanpanye yang paling berpengaruh,

disukai, dan dipercaya.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang

akan dilakukan adalah penelitian yang akan dilakukan

adalah penelitian yang ingin menganalisi strategi

optimalisasi penghimpunan dana zakat, infak, dan

sedekah melalui sistem digital QRIS sedangakan

penelitian yang telah dilakukan adalah survey terhadap

evektivitas kampanye zakat dan peran lemabaga dalam

penghimpunan zakat yang menghasilkan data bahwa
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media sosial adalah media yang paling efektif untuk

melakukan kampanye zakat.

4. Penelitian dengan judul “Pengaru Digital Literacy dan

Teknologi Acceptance Model Terhadap Keputusan

Muzakki Membayar ZIS (Zakat,Infaq dan Shodaqoh )

Melalui fintech Go-Pay Pada BAZNAS ) yang di tulis

oleh Afiful Ichwan,S.E. Penelitian ini jenis penelitian

lapangan (field Reseach), menggunakan metode penelitian

asosiatif ( hubungan) kuantitatif, penelitian ini bersifat

deskriptif analis. Hasil penelitian ini menunjukan t-

statistik 2.389 > 1.986 t-tabel atau nilai p-Values 0.017 <

0.05 sehingga digital literacy berpengaruh secara positif

dan signifikan terhadap keputusan muzakki membayar

zakat, infak ,shodaqoh, f-statistik sebesar 3.020> 2460 f-

tabel atau nilai p-Values 0.017 <0,05 sehingga secara

bersama/simultan Digital Literacy dan Technology

Acceptance Model pengaruh secara positif dan signifikan

terhadap keputusan muzaki membayar zakat infaq dan

shodaqoh.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan yang akan

dilakukan adalah lokasi dan objek penelitian. Penelitian

yang di dalukan oleh Afiful Ichwan,S.E.  Ingin

Mengetahui Pengaru Digital Literacy dan Teknologi

Acceptance Model Terhadap Keputusan Muzakki

Membayar ZIS sedangkan penelitian yang ini ingin
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menganalisis Strategi Optimalisasi Digital QRIS Dalam

Meningkatkan Penghimpunan zakat, infak, dan sedekah

Di BAZNAS Provinsi Bengkulu.

5. Penelitian dengan judul “Intensi Prilaku Dan Religious

Generasi Melenial Terhadap Keputusan Pembayaran Zis

Melalui Platform Digital” yang ditulis oleh Mega Rachma

Kurniaputri,dkk. Metode penelitian ini  metode survey

dengan pendekatan eksplanatoris. Hasil penelitian ini

yakni,  intensi prilaku milennial di jabodetabek memiliki

pengaruh yang signifikan atas keputusan untuk membayar

ZIS melalui platform online. Indicator tertinggi yang

membuktikannya adalah kemudahan yang yang diberikan

oleh flatform online sehingga kaum melenial berminat

untuk mengeluarkan ZIS. Indikator lainnya yang

menpengaruhi keputusan membayar ZIS melalui platform

online adalah lingkungan sosial serta faktor lain reputasi

lembaga amil yang mampu memberikan rangsangan pada

millennial jabodetabek untuk berzakat, infak, dan

sedekah.

Perbedaan penelitian ini dan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti adalah penelitian yang akan

dilakukan peneliti adalah untuk menganalisis strategi yang

digunakan untuk meningkatkan penghimpunann zakat,

infak, dan sedekah menggunakan sistem digital QRIS

sedangkan hasil penelitian yang di lakukan oleh Mega
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Racmah Kurniaputri adalah pengaruh relegiussitas

terhadap keputusan membayar ZIS digital.

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan

pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi

Bengkulu, penelitian ini merupakan penelitian

berdasarkan studi kasus dengan melakukan penelitian

lapangan  (field research) terhadap data  penghimpunan

ZIS digital di BAZNAS yang diperoleh dari

wawancara,laporan penghimpunan ZIS digital dan

dokumentasi lembaga.

Pendekatan penelitian ini menggunakan

pendekatan yang bersifat kualitatif deskriptip, yaitu

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data

analisis data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan

dari para tokoh dan prilaku yang diamati10.

2. Waktu dan Tempat

Waktu yang digunakan untuk penelitian ini

dilakukansejak tanggal 24 Januari  sampai selesai 24

februari, Tempat pelaksanaan penelitian di kantor Badan

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) provinsi Bengkulu

tepatnya Jl. Asahan No.2 Padang Harapan, Kec. Gading

Cemp., Kota Bengkulu. Karena BAZNAS Provinsi

10 Lexy,  J Moeleong. Metode Penelitian Kualitatif , Bandung: PT.
Remaja Karya.1994.
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Bengkulu sejak tanggal 14 maret 2020 menerapkan sistem

penghimpunan ZIS digital yaitu QRIS.  Penghimpunan

ZISdengan sistem digital di provinsi Bengkulu merupakan

hal baru yang proses penerapannya belum dikenal oleh

masyarakat khususnya mustahik.

3. Sumber dan teknik pengumpulan data

Sumber data dalam penelitian ini dikelompokan

menjadu dua ,yaitu :

a. Sumber data

1) Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari

wawancara dengan pihak BAZNAS dan Muzzaki

yang menyalalurkan ZIS secara digital. Data ini

diperoleh secara langsung dari hasil wawanacara

dan observasi  mengenai penghimpunan ZIS

secara digital.

2) Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh Dari

buku, jurnal, artikel yang terkait ZIS digital dan

dokumentasi di BAZNAS Provinsi Bengkulu

b. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti

dalam penelitian ini adalah:
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1) Observasi

Observasi adalah pengamatan langsunng, yaitu

teknik pengumpulan data di mana peneliti

mengadakan pengamatan langsung terhadap gejala

dan subjek yang diteliti.11

2) Wawancara (interview)

Wawancara yang dilakukan di dalam penelitian ini

adalah wawancara terstruktur,

penelitimengumpulkan informasi data dengan

menetapkan sendiri pertanyaan yang

akanditanyakan, data yang diperoleh dengan

mencari informasi tentang pelaksaan

penghimpunan ZIS digital,  wawancara ini

diajukan kepada sumber data primer, dalam hal ini

yang dimaksud adalah intansi adalah Badan Amil

Zakat Provinsi Bengkulu ( BAZNAS), Yaitu :

Wakil ketua bidang

Penghimpunan,Anggota/stafbidangpenghimpunan,

Pegawai/staff yang ada di kantor Badan Amil

Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Bengkulu,

Muzzaki yang menyalurkan ZIS seacara digital.

3) Dokumentasi

Mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan

memperoleh data dokumentasi penghimpunan

11 Winarto Surakhmad ,Pengantar Penelitian Ilmiah, Bandung:
Tarsito ,1990.
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ZISdigital Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS

) Provinsi Bengkulu dan mencari bahan

pustaka/buku referensi yang terkait dengan

penelitian yang akan dilakukan.

4. Teknik Analisi Data

Data yang telah dikumpulkan, diolah, dan

dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan alat

analisis SWOT yang merupakan analisis kualitatif yang

dilaksanakan dengan mengkaji faktor-faktor internal dan

eksternal. Faktor internal dalam hal ini adalahStrength

(kekuatan ) dan Weakness (kelemahan). Faktor eksternal

terdiri dari Opportunity (peluang) dan Threat (ancaman).

Analisis SWOT digunakan untuk memperoleh pandangan

dasar mengenai strategi yang diperlukan dalam mencapai

suatu tujuan tertentu, dalam hal ini pengkajian tentang

upaya-upaya apa saja yang dapat dijadikan solusi strategi

pengoptimalisasian penghimpunan dana zakat, infak, dan

sedekah melalui digital QRIS di BAZNAS Provinsi

Bengkulu

kinerja perusahaan ataupun organisasi dapat

ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal.

Kedua faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam

analisis SWOT. Analisis SWOT membandingkan antara

faktor-faktor eksternal yang merupakan peluang

(opportunities) dan ancaman (threats) dengan faktor-
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faktor internal yang merupakan kekuatan (strengths) dan

kelemahan (weaknesses). Kombinasi faktor internal

dengan faktor eksternal yaitu:

1. Strategi (SO) adalah strategi yang disusun berdasarkan

kekuatan untuk merebut peluang.

2. Strategi (ST) adalah strategi yang disusun berdasarkan

kekuatan untuk mengatasi ancaman

3. Strategi (WO) adalah strategi yang disusun dengan

cara meminimalkan kelemahan utuk memanfaatkan

peluang

4. Strategi (WT) adalah strategi yang disusun dengan

cara meminimalkan kelemahan untuk menghindari

ancaman12

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penyusunan,skripsi ini dibagi

menjadi 5 bab yang membentuk gagasan utama dan

selanjutnya dibagi lagi menjadi sub-sub yang mempertajam

gagasan utama sehingga keseluruhan penjelasan menjadi satu

pikiran .

Bab I Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian

terdahulu, Metode penelitian.

12 Freddy Rangkuti. ANALISIS SWOT : Teknik Membedah Kasus
Bisnis. Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama. 2014.
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Bab II Kajian Teori

Bab ini menjelaskan tentang teoti-teori yang mendukung

pemecahan masalah dalam penyusunan skripsi, teori-teori dan

konsep-konsep variable yang ada pada judul (kerangka

konseptual).

Bab III Gambaran Umum Baznas Provinsi Bengkulu

Bab ini berisi penjelasan  mengenai objek penelitian

BAZNAS Provinsi Bengkulu. Mulai dari sejarah pendirian,

tujuan BAZNAS, visi dan misi BAZNAS, Program- program

BAZNAS, dan struktur organisasi BAZNAS.

Bab IV Hasil Penelitan Dan Pembahasan

Bab ini berisi tentang hasil penelitan  dan pembahsan terkait

dengan penerimaan zakat, infak, dan sedekah di BAZNAS

Provinsi Bengkulu setelah menerapkan QRIS sebagai layanan

pembayaran digital, serta penjelasan hasil analisis mengenai

peluang dan kendala penerapan  QRIS sebagai layanan digital

di BAZNAS Provinsi Bengkulu.

Bab V Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitan yang dilakukan serta

sara penulis untuk penelitian selanjutnya.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Strategi Optimalisasi Penghimpunan Dana ZIS

1. Strategi

Menurut kamus besar bahasa Indonesia strategi

adalah perencanaan yang cermat untuk mencapai  tujuan

tertentu 13 . Sedangkan menurut Malayu S.P Hasibuan

strategi pada dasarnya adalah penentuan cara yang harus

dilakukan agar memungkinkan memperoleh hasil yang

optimal, efektif, dan dalam waku yang relatif singkat serta

tepat menuju tujuan yang telah ditetapkan. Adapun yang

dimaksud strategi dalam penelitian adalah penentuan cara

yang dilakukan dalam suatu kegiatan untuk memperoleh

hasil yang opimal sesuai dengan tujuan yang telah

ditetapkan.

Optimal adalah hasil yang ingin dicapai seperti

keinginan, jadi optimalisasi adalah pencapaian hasil seperti

yangdiharapankan secara efektif dan efisien.Optimalisasi

juga diartikan sebagai suatu ukuran dimana semua

kebutuhan dapat dipenuhi dari kegiatan yang di

lakukan.Menurut Winardi (1996) optimalisasi adalah

ukuran yang menyebabkan tercapainya tujuan, secara

13 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), strategi Dikutip dari
https://kbbi.web.id/strategi pada hari  senin tanggal  7 januari 2022 ,pukul
11.58 WIB
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umum optimalisasi adalah pencarian nilai terbaik dari yang

tersedia dari beberapa fungsi yang diberikan dalam suatu

konteks.14Sedangkan menurut S Ra, John Wiley dan Sons

(2009) optimalisasi juga dapat didefenisikan sebagai suatu

proses untuk mendapatkan suatu keadaan yang memberikan

nilai maksimum atau minimum suatu fungsi.15.

2. Penghimpunan Zakat, infak , sedekah (ZIS)

ZakatSecara erminologis (lughat), zakat berarti dan

berkembang, kesuburan atau bertamabah atau dapat pula

berarti bersihkan atau menyucikan. Ibnu Mandzur

mendefeinsikan kata ‘zakah’ dari segi bahasa berarti, suci

(taharah), tumbuh (an-nama),berkah (al-barakah ) dan

prilaku yang terpuji atau amal saleh (al-madh aw as-salah)

arti ini sebagaimana digunakan dalam Al-Qur’an dan

Sunnah Rasullulah. Lewis Ma’luf menyatakan bahwa zakat

secara bahasa berarti pembuktian (shadaqah), pensucian

(taharah) dan permurnian sesuatu (sufwatusya’i). Zakat

secara bahasa berasal dari kata “tazkiyah“ yangberarti an-

nama (tumbuh)taharah (bersuci), wa al-islah (kebaikan ).

14Aina Rizki, “Optimalisasi Strategi Operasi Yang Efektif Dan Efisien
Pada Bisnis Pastry,” JITMI (Jurnal Ilmiah Teknik dan Manajemen Industri)
edisi 2, no. vol 1 2019.

15 Risma Fitriyanti, “Optimalisasi Penerapan Penilaian Autentik
Dalam Mengukur Sikap Dan Keterampilan Siswa Pada Sub Konsep Daur
Ulang Limbah,” Politika (2016): 11–56.
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Karena harta itu dibersikan dengan  perintah ini ,seseorang

akan suci dan diampuni oleh-Nya.16

Secara etimologis (syara’) zakat diartikan sebagai

sejumlah harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah untuk

diserahkan kepada golongan yang berhak (asnaf

zakat),disamping mengeluarkan sejumlah lainnya sebagai

infak dan sedekah. Sebagai fuqaha ‘, mengatakan bahwa

sedekah wajib dinamakan zakat,sedangkan sedekah sunah

disebut  infak. Menurut M.’Imarah zakat berarti kewajiban

dalam harta khusus yang diwajibkan kepada pemilik harta

yang dimiliki secara penuh.Islam  yang merdeka, dewasa

dan berakal jika telah memenuhi nisab, dengan presentasi

tertentu.17

Infaqadalah mengeluarkan sebagian dari harta atau

pendapatan/penghasilan untuk suatu kepentingan yang

diperintahkan ajaran Islam. Infaq diantaranya adalah infaq

kepada fakir miskin sesama muslim, infaq untuk bencana

alam dll. Berbeda dengan zakat, dana infaq dapat diberikan

kepada siapapun meskipun tidak termasuk dalam delapan

asnaf (golongan yang berhak menerima zakat).

Infaq dikeluarkan oleh setiap orang yang beriman,

baik yang berpenghasilan tinggi maupun rendah, baik di

saat ia lapang maupun sempit. Untuk kata Munfiq adalah

16 Hakim Rahmad ,Manajemen Zakat Jakarta:Prenadamedia
Group.2020.

17 Hakim Rahmad ,Manajemen Zakat Jakarta:Prenadamedia
Group.2020.
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orang-orang yang mengeluarkan infaq yang diperuntukkan

pada hal-hal yang berada di jalan Allah SWT.18

Sedekah,berasal bahasa Arabshodaqoh yang bearti

suatu pemberian yang diberikan oleh seorang muslim

kepada  orang lain secara spontan dan sukarela tanpa

dibatasi waktu dan jumlah tertentu. Sedekah adalah suata

pemberian yang diberikan oleh seseorang sebagai kebajikan

yang mengharapkan ridha Allah Swt. Dan pahala semata.

Sedekah dalam pengertian di atas para fuqaha (ahli fikih)

disebut sadaqah at-tatawawwu( sedekah secara spontan dan

sukareka.19

Jika seorang hamba mampu bersedekah dengan

sesuatu yang ia cintai dari harta, makanan atau sejenisnya,

maka ia akan mendapatkan pahala yang lebih besar dari

Allah.

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman(QS. Ali 'Imran

3: Ayat 92):

ْنَ  ِ ُ ِ ْا  ُ ِ ْ ُ َ ِ ْ ا ا ُ َ َ  ْ َۗ
 ْ ِ ْا ُ ِ ْ ُ َ ٖ وَ ِ َ ِ َ ءٍ ْ َ ٌ ْ ِ َ

Artinya: "Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum
kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu

18 BAZNASTALA, perbedaan infaq dan  sedekah dikutip dari
https://baznastala.or.id/perbedaan-infak-dan-sedekah/ pada hari minggu
,tanggal 2 januari 2022,  puku 11.01 WIB

19 Barkah Qodariah, cahaya peny, umari fitriani zuul , Zakat, Infak,
dan Wakaf, Jakarta :Prenadamedia Groub.2020 h. 189
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cintai.Dan apa pun yang kamu infakkan, tentang hal
itu, sungguh Allah Maha mengetahui."20

Landasan Hukum Zakat

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman(QS. Al-Baqarah

2: Ayat 43):

 َ ْ ِ ِ َ ا َ ْا  ُ َ ةَ وَا رْ ٰ اا ُ ةَ وَاٰ  ٰ اا ُ ْ ِ وَاَ 
Artinya: "Dan laksanakanlah sholat, tunaikanlah zakat,

dan rukuklah beserta orang yang rukuk."

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman (QS, Surah Al-
Ahzab :33)

 ٰ ُ وْ ْ ِ ا ِ ِ َ ْ جَ ا َ َ  َ ْ َـ َ  َ وَ ُ ِ ْ ُ ُ  ْ ِ نَ  ْ َ َ وَ ْ ِ وَاَ 
 ٗ َ ْ ُ َ وَرَ َ ا ْ ِ ةَ وَاَ  ٰ َ ا ْ ِ ةَ وَاٰ  ٰ ُ ۗا ا ُ ْ ِ ُ َ ِ ا

ا ً ْ ِ ْ َ  ْ ُ َ ِ ّ َ ُ ِ وَ ْ َ ْ َ ا ْ َ َ ا ْ ِ ّ ُ ا ُ ْ َ  َ ِ ْ ُ ِ
Artinya: "Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan

janganlah kamu berhias dan (bertingkah laku)
seperti orang-orang jahiliah dahulu, dan
laksanakanlah sholat, tunaikanlah zakat, dan
taatilah Allah dan Rasul-Nya.Sesungguhnya Allah
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu,
wahai Ahlulbait dan membersihkan kamu sebersih-
bersihnya."

Allah SubhanahuWa Ta'ala berfirman(QS. Fussilat 41:

Ayat 7):

ةَ  ٰ نَ ا ْ ُ ْ ُ  َ  َ ْ ِ وْنَ ا ُ ِ ٰ  ْ ُ ةِ  َ ِ  ٰ ْ ِ  ْ ُ وَ

20 Al-Quran Indonesia, QS. Ali 'Imran 3: Ayat 92
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Artinya: "(yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan zakat
dan mereka ingkar terhadap kehidupan akhirat."

Allah SubhanahuWa Ta'ala berfirman(QS. Al-Ma'idah 5:

Ayat 55):

ٗ اِ  ُ ْ ُ ُ وَرَ ُ ا ُ ِ وَ ااَ ُ َ ٰ َ ْ ِ ا ْنَ َ ُ ْ ِ ُ  َ ْ ِ
نَ  ْ ُ ِ ْ رَا  ُ ةَ وَ ٰ نَ ا ْ ُ ْ ُ ةَ وَ ٰ ا

"Sesungguhnya penolongmu hanyalah Allah,
rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, yang
melaksanakan sholat dan menunaikan zakat, seraya
tunduk (kepada Allah)."21

Penghimpunan Zakatadalah proses mempengaruhi

masyarakat (muzakki) agar mau melakukan amal kebajikan

dalam bentuk penyerahan dana atau sumber daya lainnya

yang bernilai untuk diserahkan kepada masyarakat yang

membutuhkan. Penghimpunan dana tersebut diambil dari

dimensi filantropi baik itu dari zakat, infak, sedekah dan

wakaf. Pada hakikatnya pengertian penghimpunan ini

meliputi: menginformasikan, mengingatkan, mendorong

membujuk, merayu, atau memikat, termasuk tekanan, jika

memungkinkan atau diperbolehkan.22Lembaga harus terus

melakukan edukasi, sosialisasi, promosi, dan transfer

informasi sehingga menciptakan kesadaran dan kebutuhan

21 Al-Quran Indonesia, QS. Al-Baqarah 2: Ayat 43, QS, Surah Al-
Ahzab :33, QS. Fussilat 41: Ayat 7, QS. Al-Ma'idah 5: Ayat 55

22Didin Hafidhuddin dan Ahmad Juwaini, Membangun Peradaban
Zakat Meneliti Jalan Gemilang Zakat, h. 47
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kepada calon donator, untuk melakukan kegiatan program

atau yang berhubungan dengan pengelolaan kerja sebuah

lembaga.ada empat tahap dalam strategi pengumpulan

zakat, infaq, dan sedekah sebagai berikut:

a. Penentuan Segmen dan Target Muzakki

Penentuan segmen dan target muzakki

dimaksudkan untukmemudahkan Amil melaksanakaan

tugas pengumpulan zakat. Amil tidak lansung terlibat

pada proses pengumpulan zakat tanpa mengetahui peta

muzakki yang jelas. Pemetaan potensi zakat dari

kalangan muzakki mensyaratkan dan informasi

menyeluruh tentang umat Islam dari aspek sosial,

ekonomi, pendidikan, budaya dan geografi. Aspek-aspek

tersebu diperlukan karena membantu proses pelaksanaan

sosialisasi pemahaman tentang kewajiban zakat yang

dampaknya terhadap proses transformasi sosial ekonomi

umat.

b. Penyiapan sumber daya dan sistem operasi

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyiapan

sumberdaya manusia dan sistem operasi dan sistem

operasi yaitu sebagai berikut:

1) Menyusun dan membenahi sumber daya manusia

yang memiliki moral dan kompetensi yang tepat.

2) Memilih pengurus-pengurus organisasi zakat yang

memiliki komitmen dan kompetensi untuk
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mengembangkan organasisasi zakat utamanya

dalam mengelola dan mensosialisasikan visi dan

misi organisasi zakat.

3) Membangun sistem dan prosedur yang baik, hal

tersebut dapat mendukung terpenuhinya standarisasi

operasional dan menghindari penyimpangan, serta

membuat dokumenasi dengan baik.

4) Mengadakan pelatihan bagi pengurus organisasi

zakat.

c. Membangun sistem komunikasi

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam

membangun system komunikasi harus menekankan

pada pembangunan database, yaitu mereka yang

memenuhi kriteria sebagai muzakki utama akan

menjadi kegiatan komunikasi. Membangun sisem

komunikasi permanen yang memungkinkan masyarakat

mengetahui apa yang dilakukan organisasi zakat secara

utuh dapat dilakukan dengan cara:

1) Membuat atau memilih media yang tepat unuk

mengkomunikasikan secara efektif dan efisien,

seperti seperti buletin organisasi yang lebih

repressentatif dan lengkap agar memuat yang lebih

banyak.
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2) Melakukan proses komunikasi secara tepat dan

teratur, seperti komunikasi mingguan dan

komunikasi bulanan.

3) Melakukan kerjasama dengan media masa, baik

dengan koran lokal maupun nasional, dengan RRI,

TVRI, dan TV swasta.

d. Menyusun dan melakukan sistem pelayanan

Menyusun dan melakukan sistem pelayanan

dilakukandengan tetap mengacu pada segmen dan arget

muzakki utama, sehingga dapat disusun bentuk layanan

yang lebih tepat untuk mereka.Pelayanan tersebut antara

lain:

1) Pelayanan secara Individu dimana individu yang

bersangkutan membayar zakat, infaq dan

shadaqah melalui via ATM.

2) Pelayanan melalui layanan jempu bayar zakat,

infaq dan shadaqah.23

Menurut huda dan haikal strategi pengumpulan terbagi

menjadi 3, yaitu:

1) Bellow The Line; yaitu akifitas pengumpulan

yang dilakukan secara langsung kepada calon

pembayar ZIS dilokasi-lokasi yang di nilai

strategis dan potensial. Contohnya : membuka

stand pameran, dll.

23Rahmatun Ula, Skripsi Analisis Strategi Penghimpunan Dana Zakat
Pada Baitul Mal, Skripsi 2020.
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2) Above The Line; yaitu aktifitas pengumpulan yang

dilakukan dengan mengunakan media massa cetak

maupun elektronik sebagai alat untuk menarik

minat calon pembayar ZIS menggunakan jasa amil

zakat tersebut. Contohnya : Iklan di Koran /

Majalah dan Radio / TV.Aliansi, yaitu aktivitas

pengumpulan dengan cara melakukan aliasi /

kerjasama dengan lembaga-lembaga lain.24

3. Tujuan Penghimpunan Zakat

Tujuan fundraising bagi sebuah organisasi pengelola zakat

yaitu :

a. Menghimpun Dana ZIS Tujuan utama dalam gerakan

fundraising adalah pengumpulan dana. Sesuai dengan

maknanya (fundraising) yaitu pengumpulan uang, yang

di maksud disini bukan hanya uang , tetapi dana dalam

arti yang lebih luas, termasuk  barang atau jasa yang

mempunyai nilai manfaat, walaupun dana dalam arti

uang memiliki peran yang sangat penting, karena suatu

organisasi zakat tanpa dana tentunya tidak akan dapat

berjalan dengan baik, karena dalam operasional

membutuhkan dana dalam arti uang. Organisasi zakat

yang tidak dapat menghimpun  danadalam proses

fundraisingnya adalah organisasi yang gagal, meskipun

telah memiliki keberhasilan lain

24Huda, Nurul dan Heykal M, Lembaga Keuangan Syariah: Tinjauan
Teoritis dan Praktis. Jakarta: Prenada Media Group.2010.
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b. Menghimpun Muzakki, Fundraising juga bertujuan

untuk meningkatkan jumlah muzakki atau donatur.

OPZ yang baik adalah OPZ yang memiliki data

penambahan muzaki dan donatur setiap harinya. Yang

benar-benar dibutuhkan adalah peningkatan jumlah

dana untuk program dan  operasional. Ada dua hal

yang bisadilakukan OPZ dalam hal ini, pertama;

meningkatkan jumlah donasi untuk setiap donatur dan

muzakki, dan yang kedua; menambah jumlah donatur

atau muzakki.

c. Membangun dan Meningkatkan Citra Lembaga Secara

Langsung atau Tidak Langsung. Fundraising adalah

garda terdepan dalam menyampaikan informasi dan

berinteraksi dengan masyarakat. Hasil dari informasi

dan interaksi ini akan membentuk citra lembaga di

masyarakat yang berdampak positif bagi organisasi.

Jika organisasi dapat menunjukan dampak positif ,

maka dukungan akan mengalir dengan sendirinya.25

d. Menghimpun relasi dan pendukungkadangkala ada

seseorang atau sekelompok orang yang telah

berinteraksi dengan aktifitas fundraising yang

dilakukan oleh sebuah organisasi atau Lembaga

Swadaya Masyarakat (LSM). Mereka punya kesan

positif dan bersimpati terhadap lembaga tersebut.Akan

25 Ibrahim,Nur Malik. Strategi Fundraising Berbasis Media Sosial Di
Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Perwakilan Bengkulu :Skripsi 2019.
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tetapi, pada saat itu mereka tidak mempunyai

kemampuan untuk memberikan sesuatu kepada

lembaga tersebut karena ketidakmampuan

mereka.Kelompok seperti ini kemudian menjadi

simpatisan dan pendukung lembaga meskipun tidak

menjadi donatur.

e. Meningkatkan kepuasan donatur, tujuan ini merupakan

tujuan yang tertinggi dan bernilai jangka panjang,

meskipun dalam pelaksanaan kegiatan secara teknis

dilakukan sehari- hari. Mengapa kepuasan donatur itu

penting? Karena kepuasan donatur akan berpengaruh

terhadap nilai.26

4. Model-Model Penghimpunan Zakat, infak dan sedekah

Model merupakan pola atau model dari sesuatu yang

dibuat. Model yang dimaksud adalah kegaitan yang

dilakukan dalam pengumpulan dana zakat, infak maupun

sedekah. fundrasing yang berarti penghimpunan zakat

merupakan usaha dari lembaga zakat untuk mengumpulan

harta dari muzakki yang telah mencapai nisab dan haul.Ada

beberapa bentuk fundraising zakat, infak dan sedekah yang

dilakukan oleh lembaga zakat yaitu pengumpulan dana

zakat, infak dan sedekah secara langsung dari masyararakat.

Berikut modelfundraising:

26 Ibrahim,Nur Malik.Strategi Fundraising Berbasis Media Sosial Di
Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Perwakilan BengkuluSkripsi:(2019).
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a. penghimpunan (ZIS) secara langsung ke muzakki

dirasakan lebih optimal dalam memberikan pelayanan

dan kemudahan bagi muzakki, dimana petugas datang

secara langsung ke muzakki yang akan membayar

zakat, infakdan sedekah. Biasanya muzakki telah

menyiapkan sejumlah harta untuk dikeluarkan. Namum

dalam pelaksanaannya terdapatkelemahan karena

terbatasnya jumlah petugasdan luasnya wilayah

penghimpunan zakat, yang membuat  petugas pada

lembagazakat harus mendatangi muzakki satupersatu.

Hal ini akan sulit dilakukan jika jumlah petugas

masibg-masing lembaga sedikit atau berbanding

terbalik dengan jumlah muzakki dan wilayah

penghimpunan zakat zakat. Kemudiandari sisi

operasional akan menghabiskanbiaya bagi petugas yang

akan melaksanakan tugas pengumpulan zakat. Dari

aspek komunikasi pengumpulan zakat secara langsung

akan membangun komunikasi danemosional tersendiri

dengan muzakki27.

b. penyaluran zakat secara tidak langsung dengan

menggunakan media cetak dan elektronik. Model ini

dinilai lebih efektif dan efisien dari segi waktu dan

petugas/amil yang akan mengumpulkan zakat. Model

ini memudahkan masyarakat yang akan menyalurkan

27 Susilawari, Nilda. ''Analisi Model Fundraising Zakat ,Infak Dan
Sedekah Di Lembaga Zakat'' Gastrointestinal Endoscopy 10, no. 1 (2018):.
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dana zakat, infak maupun sedekah dengan melihatdan

membaca informasi yang dalam brosur cetak maupun

elektronik. Hal inibrosur  tersebut mencatumkan jenis

hartayang wajib dizakatkan, cara penghitungan zakat

dan program pendistribusian dan pendayagunaan yang

telah disiapkan oleh masing- masing lembaga zakat.

Selain itu model penyaluran tidak langsung melalui

sosialisasi di media sosial juga sangat efektif, karena

kondisi saat ini media sosial banyak digunakan oleh

lembaga zakat tuntuk mempromosikan program

penghimpunan dan pendayagunaan zakat. Karena

sebagian besar masyarakattelah menggunakan media

sosial yang dapat diakses kapan saja dan dimana

saja.Menjadikan model ini cukup efektifdigunakan

dalam sosialisasi zakat.Selain itu masyarakat juga

bisaberkomunikasi secara langsung dengan para amil

atau pengelola zakat di masing-masing lembaga terkait

informasi yangtelah disampaikan.Untuk

beberapalembaga zakat sudah menyediakanlayanan

group melalui media sosialseperti whatsapp,

instagramfacebookdan twitter. Kelemahan model ini

adalah karena penyampaian informasi zakat, infak dan

sedekah secara tidak langsung, terkadang sebagian

masyarakat belum secara jelas memperhatikan

informasi brosur cetak dan media elektronik. Sehingga
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informasi yang diterima belum ditanggapi secara

langsung oleh masyarakat. Selain itu masyarakat juga

sering menunda membayar zakat karena tidak ada yang

secara khusus mengingatkan untuk  membayar zakat,

karena kesibukan dari aktivitas masyarakat yang

berbeda-beda,membuat informasi yang disampaikan

kurang diperhatikan, sehingga tidak ada tindak lanjut.28

5. Langkah-langkah Penghimpunan dana ZIS

Langkah-langkah dalam penghimpunan zakat :

1. Sosialisasi Pengumpulan Zakat

Sosialisasi secara etimologi berarti upaya

memasyarakatkan sesuatu sehingga menjadi dikenal,

dipahami, dan dihayati oleh masyarakat.Sosialisasi

zakat berarti proses/usaha untuk menyebarluaskan

ajaran zakat kepada masyarakat sehingga dapat dengan

mudah diterima, dipahami, dan diamalkan

masyarakat.Berkaitan dengan metode yang dapat

digunakan dalam sosialisasi zakat diantaranya ceramah,

pelatihan, sarasehan, door to door, dan partisipatoris.

Metode-metode tersebut dapat dirinci sebagai berikut:

a. Ceramah yaitu metode penyampaian informasi atau

pesan- pesan dengan menggunakan lisan kepada

para pendengarnya.

28 NildaSusilawari, “Analisi Model Fundraising Zakat ,Infak Dan
Sedekah Di Lembaga Zakat,” Gastrointestinal Endoscopy 10, no. 1 2018.
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b. Diskusi dalam kegiatan sosialisasi zakat maka

penggunaan metode diskusi harus pula

memperhatikan hal sebagai berikut:

1) Sosialitator seharusnya mengetahui masalah-

masalah yang terkait dengan zakat. Akan lebih

baik jika sosialitator mampu mengupas masalah

zakat dari segi sosial, ekonomi, pertanian, dan

sebagainya.

2) Setiap diskusi hendaknya muncul adanya ide-ide

baru dan segar serta keputusan yang dapat

direalisasikan.29

c. Sarasehan adalah suatu kegiatan dimana terdapat

bicara atau berbincang-bincang secara non formal

dan kekeluargaan serta dipimpin oleh seorang

moderator yang dianggap paling menguasai masalah

yang dibicarakan. Berkaitan dengan sosialisasi

zakat, penyampaian informasi dengan cara demikian

sangat menguntungkan, karena kegiatan sosialisasi

lebih terfokus pada kebutuhan muzakki.

d. Door to Door Metode sosialisasi zakat seperti ini

memungkinkan sosialitator dan lawan bicara lebih

akrab dan dapat berbicara secara mendalam sesuai

dengan kebutuhan masyarakat.

29 NildaSusilawari, “Analisi Model Fundraising Zakat ,Infak Dan
Sedekah Di Lembaga Zakat,” Gastrointestinal Endoscopy 10, no. 1 (2018):.
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Adapun langkah-langkah pengumpulan dana dalam

organisasi pengelola zakat sebagai berikut: Pertama

yakni melakukan riset dan analisa terhadap potensi dan

perilaku calon muzakki yang akan dijadikan target

pengumpulan serta hal–hal lain yang dapat

mempengaruhi. Kedua, membuat perencanaan jenis

layanan apa saja yang akan dilakukan guna

mengumpulkan dana ZIS dari target pasar tersebut.

Ketiga, langkah organizing yaitu menetapkan SDM

yang akanmenjalankan pelayanan, jumlah, dan

kualifikasinya.Keempat, yakni menjalankan

layanansesuai dengan yang telah direncanakan.Kelima,

melakukan monitoring dan pengawasan, yakni

mengawasi apakah layanan dapat berjalan dengan baik

dan bagaimana hasilnya.30

B. Penghimpunan ZIS (zakat, infak, sedekah)Melalui Digital

QRIS

Digital adalah pemasaran yang waktu ini banyak

diminati oleh pelaku usaha untuk mendukung aktivitasnya,

hal ini juga dimanfaatkan lembaga amil  dan badan amil zakat

untuk menghimpun dana ZIS. Dengan digital marketing,

penghimpunan dapat menjangkau lebih luas lagi. Sehingga

30 NildaSusilawari, “Analisi Model Fundraising Zakat ,Infak Dan
Sedekah Di Lembaga Zakat,” Gastrointestinal Endoscopy 10, no. 1 (2018):.
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pemasaran ini harus sejalan dengan syariat Islam sesuai Qs

An Nisa [58]Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:

َاِ  ِ ْ َ ا ٰۤ ِ ِ ا ٰ ٰ  َ ْ دوا ا َ ُ ْ انَْ  ُ ُ ُ ْ َ  َ ا ۙن
لِ  ْ َ ْ ِ ْا ُ ُ ْ َ ْ َ ِ َ ْ َ ْ ُ ْ َ َ ُ ۗوَاذَِا ُ ِ َ ِ ِ َ ِ ٖ ا ِ ْۗ

 ۢ ً ْ ِ َ َ َ َ ِ اا ً ْ ِ َ
Artinya: "Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat

kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu
menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu
menetapkannya dengan adil.Sungguh, Allah sebaik-baik
yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah
Maha Mendengar, Maha Melihat."

Abu Yahya Marwan bin Musa memaknai ayat di atas,

Amanat artinya Allah SWTmemerintahkan hamba-Nya

menunaikan amanat secara sempurna tidak dikurangi dan

tidak ditunda-tunda. Kata adil yaitu mengikuti syari'at Allah

melalui lisan Rasul, seperti dalam masalah hukum, hal ini

agar kita mengetahui keadilan itu agar dapat memutuskan

dengannya.Karena yang menetapkannya adalah Tuhan yang

Maha Mendengar, lagi Maha Mengetahui maslahat yang

terbaik bagi hamba yang tidak mengetahuinya.31

QRIS (QR Code Indonesian Standard) atau dikenal

dengan PembayaranDigital Ala Milenial,merupakan salah

satu kebijakan BI yang diambil dengan berkomitmen penuh

31 Fahrullah A’rasy Amrina Mila, “Penerapan Strategi Digital
Marketing Dalam Meningkatkan Penghimpunan Dana ZIS (Zakat, Infak, Dan
Shodaqoh) Di LAZNAS IZI Jawa Timur,” Ekonomika dan Bisnis Islam 4
2021: 124–138.
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untuk mendukung pengembangan sistem pembayaran dan

memfasilitasi perkembangan ekonomi digital dan inklusi

keuangan Indonesia. Bank Indonesia (BI) memastikan semua

pihak yang memberikan layananpembayaran berbasis QR

code harus menerapkan standardisasi QRIS (Quick Response

Code Indonesian Standard) secara penuh mulai tanggal 1

Januari 2020. QRIS bisa digunakan oleh seluruh Masyarakat

Indonesia. QRIS disusun oleh Bank Indonesia dan Asosiasi

Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI), dengan menggunakan

standar internasional EMV Co.1 untuk mendukung

interkoneksi instrumen sistem pembayaran yang lebih luas

dan mengakomodasi kebutuhan spesifik negara sehingga

memudahkan interoperabilitas antar penyelenggara, antar

instrumen, termasuk antar negara. 32

Sistem pembayaran melalui pindai kode QR di

lembaga keuangan syariah (LKS), termasuk lembaga amil

zakat adalah sah dan diperkenankan karena memenuhi kriteria

serah terima nonfisik atau perpindahan kepemilikan,

memenuhi kriteria ijab kabul dengan fee yang diterima

penyedia jasa dari toko (merchant) sebagai imbalan atas jasa.

Hal tersebut bisa dijelaskan dalam poin-poin berikut:

1. Bayaran menggunakan kode QR adalah sistem

pembayaran tanpa uang fisik dan tanpa kartu, cukup

melakukan scan pada kode QR di merchant yang sudah

32 Paramitha, Dyah Ayu. M Ak, and Dian Kusumaningtyas, Qris,
2020.
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bekerja sama dengan bank/penerbit. Manfaat bagi bank

yaitu meningkatkan fee-based income(FBI) atas transaksi

menggunakan QRIS (Quick Response Code Indonesian

Standard) dan meningkatkan utilisasi transaksi dan

pengguna mobile banking.Sedangkan bagi nasabah, yaitu

sederhana, cukup scan dari ponsel saat transaksi.

2. Sistem pembayaran tersebut termasuk serah terima non

fisik karena setiap transaksi menjadi sah apabila terjadi

perpindahan kepemilikan. Misalnya, seorang penjual dan

pembeli ponsel bertransaksi menjadi sempurna saat

masing- masing pihak telah menerima barang dan

harganya, baik fisiknya ataupun telah dimilikinya

walaupun fisiknya belum diterima.

Jika barang dan uang tersebut diterima fisiknya,

maka termasuk serah terima fisik.Jika barang dan uang

tidak diterima fisiknya, tetapi dimilikinya seperti transfer

melalui ATM atau pembayaran memakai kode QR

tersebut, maka itu serah terima nonfisik yang

sah.Keduanya (serah terima fisik atau nonfisik) diakui

sebagai serah terima yang sah karena yang menjadi

standar adalah perpindahan kepemilikan.Al Khatib

menjelaskan, “Ketika syariat Islam ini mewajibkan serah

terima dalam setiap transaksi itu tanpa menjelaskan

mekanismenya, maka yang menjadi rujukan adalah tradisi

pelaku pasar”.Ibnu Taimiyah mengatakan, “Setiap
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ketentuan yang tidak ada batasannya, baik dalam bahasa

maupun syara, maka yang menjadi rujukan adalah tradisi

setempat.”

3. Pembayaran menggunakan kode QR itu lazim di dunia

perbankan. Sistem pembayaran dengan kode QR ini juga

diatur oleh undang-undang.“Penyelenggara Jasa Sistem

Pembayaran yang melaksanakan kegiatanpemrosesan

transaksi QRIS wajib terlebih dahulu memperoleh

persetujuan dari Bank Indonesia.”(Peraturan Anggota

Dewan Gubernur No. 21/18/PADG/2019 tentang

Implementasi Standar Nasional Quick Response Code

untuk Pembayaran). Oleh karena itu, diperkenankan

menurut fikih dengan merujuk pada kelaziman di pasar

industri keuangan ('urf tujjar) sebagaimana kaidah:

“Sesuatu yang sudah diterima secara umum di kalangan

pedagang, berlaku seperti syarat di antara mereka.”

4. Sistem pembayaran menggunakan kode QR yang diterima

oleh sistem itu telah menerima kriteria ijab kabul.

Substansi ijab kabul adalah kesepahaman antara pembeli

dan penjual tentang harga dan barang agar semua pihak

itu lapang dan tidak cacat ridha. Sebagaimana fatwa DSN

MUI yang menegaskan: “Pernyataan ijab dan kabul harus

dinyatakan oleh para pihak untuk menunjukkan kehendak

mereka dalam mengadakan kontrak (akad). Penerimaan

dari penawaran dilakukan pada saat kontrak (akad).Akad
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dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi, atau

menggunakan cara-cara komunikasi modern.”(Fatwa

DSN MUI Nomor 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang

Pembiayaan Musyarakah).

5. Penyedia jasa sistem pembayaran kode QR ini berhak

mendapatkan fee dari merchant atas ketentuan yang

berlaku dalam transaksi jual beli jasa (ijarah). Hal itu

sebagaimana dijelaskan dalam Fatwa DSN No. 112/DSN-

MUI/IX/2017 tentang akad ijarah, diantaranyafee yang

menjadi hak penyedia jasa itu ditentukan nominalnya

dalam platform atau mobile banking dan disetujui oleh

pengguna.33

1. Defenisi QRIS

QRIS adalah standar QR Code untuk pembayaran

digital melalui aplikasi uang elektronik berbasis server,

dompet elektronik, atau mobile banking.Hal tersebut

diatur oleh Bank Indonesia dalam PADG No.21/18/2019

tentang Penerapan Standar Pembayaran Internasional

QRIS.QRIS bertujuan untuk mempermudah pembayaran

digital kepada masyarakat dan dapat dipantau oleh

regulator dari satu pintu. Ada empat aspek komponen

QRIS yang diatur dalam standarisasi yang dikeluarkan

33Rosyita, Nur Siti. Abidin Hamid, Budiyanto Agus, Amil Di Era
Digital : jakarta Filantropi indonesia,.2020.
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oleh Bank Indonesia, yaitu a) Interoperabilitas; b)

interkonektivitas; c) Keamanan; dan d) Inklusi.34

QRIS adalahkodeQRStandar Indonesia yang

memungkinkan penjual dapat menerima transaksi

pembayaran uang/dompet eloktronik yang telah terdaptar

di Bank Indonesia. Dengan adanya standardisasi kode QR

standar Indonesia, satu kode QR  dapat digunakan oleh

berbagai aplikasi penyedia pembayaran  QR yang

Terdaftar di Bank Indonesia.35

QRIS merupakan penyatuan berbagai macam QR

dari berbagai Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran

(PJSP)  denganmenggunakan QR Code. Dengan adanya

Qris semua aplikasi pembayaran dari penyelenggara

manapun baik bank ataupun nonbank yang digunakan

oleh masyarakat dapat digunakan di semua toko,

pedagang, warung, tempat parkir, tiket wisata, donasi

(merchant), berlogo Qris, meskipun penyedia Qris di

donasi berbeda dengan penyedia aplikasi yang digunakan

masyarakat. Jadi, merchant hanya perlu membuka

rekening atau akun pada salah satu penyelenggara Qris

yang sudah berlisensi BI.Dan selanjutnya merchant sudah

34Hutami A Ningsih, Endang M Sasmita, and Bida Sari, “Pengaruh
Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Dan Persepsi Risiko
Terhadap Keputusan Menggunakan Uang Elektronik ( QRIS ) Pada
Mahasiswa,” Jurnal IKRA-ITH Ekonomika 4, no. 1 (2021): 1–9.

35 BANK MANDIRI QRIS dikutip dari
https://www.bankmandiri.co.id/faq-qris-satu-qrcode-untuk-semua-pembayaran
pada  hari  Rabu, tanggal 20 oktober 2021pukul 12:34 WIB
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dapat menerima pembayaran dari masyarakat pengguna

QR dari aplikasi manapun penyelenggaranya.36

Contoh QR Code Badan Amil Zakat Provinsi Bengkulu

Sumber google

2. Manfaat Penggunaan QRIS

Bank Indonesia (BI) mewajibkan seluruh penyedia

layanan pembayaran nontunai menggunakan sistem

QRIS.Tujuannya agar transaksi pembayaran menjadi

murah dan efisien, inklusi keuangan berjalan lebih cepat,

UMKM menjadi lebih maju, dan pada akhirnya bisa

mendorong pertumbuhan ekonomi secara lebih

maksimal.BI sendiri mengusung tema semangat

“UNGGUL” dari adanya QRIS, yaitu:

a. UNiversal, yakni QRIS bersifat inklusif, digunakan

untuk semua lapisan masyarakat dan dapat digunakan

untuk transaksi pembayaran baik didalam negeri

maupun luar negeri.

36Kurniawati, “Nontunai Qris Dalam Meningkatkan Minat Donatur Di
Baznas Provinsi Bali Kurniawati Ekonomi Syariah , Sekolah Tinggi Agama
Islam Denpasar Bali ,” no. 1 (n.d.): 1–11.



44

b. Gampang, yakni masyarakat bisa bertransaksi dengan

mudah dan aman dalam satu genggaman ponsel.

c. Untung, yakni transaksi dengan QRIS menguntungkan

pembeli dan penjual, karena transaksi berlangsung

efisien melalui satu kode QR yang dapat digunakan

untuk semua aplikasi pembayaran pada ponsel.

d. Langsung, artinya transaksi dengan QRIS langsung

terjadi, karena prosesnya cepat dan terjadi seketika,

sehingga mendukung kelancaran sistem

pembayaran.37

3. Cara Penggunaan QRIS

Untuk penggunaan QRIS sangat mudah, hal ini bisa dapat

diterapkan dengan langkah-langkah berikut:

a. Membuka aplikasi pembayaran yang Anda inginkan

b. pilih  fitur layanan QR Code Scanner

c. Periksa kebenaran merchant yang Anda gunakan

d. Masukkan jumlah nominal yang Anda butuhkanlalu

scan QRIS dari ponsel Anda dan tunggulah notifikasi

transaksi segera terselesaikan.

4. Kelebihan dan kelemahan QRIS

Ada beberapa keunggulan QRIS yang sangat berdampak

positif, antara lain :

a. Pembayaran non tunai lebih efisien

37Paramitha, Ak, and Kusumaningtyas, Qris.
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Sesuai dengan anjuran pemerintah untuk

meningkatkan Gerakan Non Tunai ini bisa menjadi

salah satu dukungannya, yaitu meningkatkan

penggunaan unag elektronik.Untuk memenuhi suatu

kebutuhan kita tidak perlu bertransaksi secara tunai,

harus membawa uang tunai yang membutuhkan ruang

dan perhitungan dalam bertransaksi.

b. mengantisipasi tindakan criminal

Penggunaan uang elektronik meminimalisir terjadinya

tindak kriminal, maraknya pencurian dan perampokan

di perjalanan juga menjadi risiko tersendiri bagi kita

yang sering membawa uang tunai secara

berlebihan.Dan juga untuk menghindari penipuan oleh

para hacker.

c. Persaingan bisnis meningkat

Maraknya penggunaan uang elektronik memudahkan

masyarakat  dalam bertransaksi, dengan ini

diharapkan juga diikuti perkembangan dunia bisnis di

Indonesia.Bahkan saat ini juga mulai diterapkan di

pusat pertokoan, perbelanjaan dan pasar modern.

d. Semua kalangan bisa menggunakan QRIS

QRIS dapat digunakan untuk semua kalangan, baik

muda maupun tua, dan kalangan atas sekaligus

kalangan menengah ke bawah.Karena dengan
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menjamurnya kemudahan IPTEK memicu masyarakat

untuk mencoba mengikuti perkembangan jaman ini.38

Selain banyak manfaat yang di peroleh,

terdapat juga kelemahan dalam penggunaan QRIS

untuk saat ini, karena perkembangan pembangunan di

Indonesia yang belum merata ini juga diimbangi

belum meratanya jangkauan IPTEK untuk

masyarakat.Masih banyak jaringan internet di

Indonesia yang belum stabil.Bahkan di beberapa

daerah pun penggunaan handphone masih hanya

dinikmati kaum millennial. Tentunya hal ini menjadi

tidak merata dalam hal penggunaan, untuk masyarakat

yang tergolong ekonomi rendah dan usia lanjut belum

sepenuhnya memahami cara mengoperasikan

5. Peluang Dan Tantangan Lembaga Amil Zakat Di Era

Digital

Inovasi layanan menuju digital merupakan

pengembangan yang baik bagi lembaga amil zakat di

Indonesia.Hal ini didukung dengan perkembangan

pengunaan digital di Indonesia yang cenderung meningkat

setiap tahunnya. Perkembangan penggunaan  digital dapat

dilihat dari meningkatnya jumlah pengguna internet di

Indonesia. Menurut survei yang dilakukan oleh APJII

38Paramitha, Ak, and Kusumaningtyas, Qris.
39Paramitha, Ak, and Kusumaningtyas, Qris.



47

(2019), alasan pertama masyarakat Indonesia

menggunakan internet adalah untuk berkomunikasi.Dalam

survei tersebut, sebanyak 24,7 persen pengguna internet di

Indonesia mengunakan internet untuk berkomunikasi

melalui pesan. Berdasarkan kondisi tersebut, pemanfaatan

digital bagi lembaga amil zakat di Indonesia berpotensi

memberikan peluang bagi lembaga untuk berkomunikasi

melalui internet kepada muzakki atau donaturnya.Kondisi

ini juga didukung pula dengan alasan kedua penggunaan

internet di Indonesia adalah akses sosial media, yaitu

mencapai 18,9 persen pengguna. Adanya pemanfaatan

yang tinggi pada akses sosial media tersebut, semakin

mendukung lembaga dalam berinovasi melalui digital

untuk meningkatkan pelayanan.40

Melihat pada kondisi penggunaan internet di atas,

maka pertimbangan untuk berinovasi secara digital sangat

potensial bagi lembaga amil zakat di Indonesia, apalagi

jangkauan digital juga tidak terkendala batas-batas

geografis yang memungkinkan pula bagi lembaga amil

zakat menjangkau masyarakat di luar negeri.

Namun skema digital tentu berbeda dengan skema

konvensional. Selain perlu menyiapkan SDM yang

mampu menguasai teknologi dan fasilitas pendukung

digital, lembaga amil zakat juga dihadapkan pada

40Paramitha, Ak, and Kusumaningtyas, Qris.
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tantangan(cyber crime) dalam meningkatkan

pelayanannya pada digital.

Menurut laporan Direktorat Tindak Pidana

cybercrime Bareskrim Polri (2020), selama bulan Januari

hingga Februari 2020, laporan cybercrime yang masuk

mencapai 255 pengaduan. Hal ini menjadi tantangan bagi

lembaga amil zakat di Indonesia dalam mengembangkan

inovasi layanan melalui digital.Lembaga amil zakat perlu

mewaspadai berbagai jenis kejahatan cyber yang terjadi

agar keamanan bertransaksi dapat terjamin.41

Kondisi tersebut perlu menjadi perhatian bagi

pengelola digital lembaga amil zakat, khususnya dalam

hal mengantisipasi kejahatan pencurian data dan peretasan

sistem yang akan merugikan lembaga amil zakat dan

stakeholder yang terlibat dalam pemanfaatan digital

tersebut. Oleh karena itu, pengamanan bagi pengelola

digital pada lembaga amil zakat perlu dipersiapkan secara

optimal.42

41Paramitha, Ak, and Kusumaningtyas, Qris.
42Abidin Hamid, Budiyanto Agus, Amil Di Era Digital.
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BAB III

GAMBARAN UMUM BAZNAS PROVINSI BENGKULU

A. Sejarah Pendirian

Sebelum lahirnya Undang-Undang nomor 23 tahun

1999 tentang pengeloaan zakat, di provinsi Bengkulu sudah

perna berdiri BAZIS Tk. I Bengkulu selama 2 periode, yaitu

periode 1989-1994 dan 1994-1999.Pada periode pertama

yang lalu BAZIS Tk 1 ini dipimpin oleh Sekwilda Drs.

Sukirman. Kegiatan saat itu masih sangat sederhana karena

hanya sebatas sosialisasi terutama ke daerah-daerah Tk.II

yang diawali dengan merintis penghimpunan dana ZIS

(khususnya infak). Pendirian BAZIS Tk. 1 Bengkulu

berdasarkan hasil musyawarah besar (Mubes) I pada tahun

1989.43

Setelah periode pertama berakhir , BAZIS Tk. I

menggelar mubes II yang menghasilkan kepengurusan baru ,

yaitu periode II dengan masa bakti 1994-1999 yang dipimpin

oleh Drs. H.A, Bacthiar Djamal Alm. Pada periode kedua ini

BAZIS sudah mengalami peningkatan karena sudah

beroperasi lebih luas (sebelumnya hanya infak) dalam

penghimpunan dana ZIS dari dinas/instansi Tk. I Provinsi

Bengkulu.Kepengurusan BAZIS pada periode ini terdiri dari

43 Tim Institut Manajemen Zakat, Profil 7 Badan Amil Zakat Daerah
Propinsi & Kabupaten Potensial di Indonesia, Ciputat : Institut Manajemen
Zakat, 2006, h. 19
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seluruh Ka.Kanwil/dinas/instansi Tk.I Bengkulu yang

beroperasi sebagai pengurus pleno.44

Lahirnya Undang-Undang Nomor 38 tahun 1999

Tentang Pengelolaan Zakat, mendorong BAZIS Tk.I

Bengkulu membentuk panitia untuk menggelar Mubes III

(Musyawarah Besar). Kepanitian mubes ini dilakukan dengan

surar jeputusan Gubernur  KDH Tk I Bengkulu Nomor75

tahun 2000 tanggal 19 april 2000 tentang pembentukan

panitia pelaksana Mubes III BAZIS Tk. I Bengkulu dari hasil

Mubes III ini terbentuk kepngurusan Badan Amil Zakat

Daerah (BAZDA) Provinsi Bengkulu masa bakti 200-2003

yang dipimpin oleh Drs. H. Alwi Hasbullah.Dengan

terbentuknya BAZDA maka secara otomatis BAZIS Tk.I

Provinsi Bengkulu tidak beroperasi lagi.45

Selanjutnya, Berdasarkan Keputusan Menteri Agama

373 Tahun 2003 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang

Nomor 38 Tahun 1999, pembentukan pengurus BAZ tidak

lagi melalui Mubes/Musda,tetapi melalui mekanisme yang

sudah ditetapkan sebagaimana pasal 2 Keputusan Menteri

Agama 373 diatas , setelah melalui tahapan-tahapan tertentu,

atas usulan Ka. Kanwil Depag Provinsi Bengkulu kepada

44 Tim Institut Manajemen Zakat, Profil 7 Badan Amil Zakat Daerah
Propinsi & Kabupaten Potensial di Indonesia, Ciputat : Institut Manajemen
Zakat, 2006, h. 20

45 Tim Institut Manajemen Zakat, Profil 7 Badan Amil Zakat Daerah
Propinsi & Kabupaten Potensial di Indonesia, (Ciputat : Institut Manajemen
Zakat, 2006, h. 21
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Gubernur, maka dikeluarkan Surat Keputusan Gubernur

Nomor 48 Tahun 2004 Tanggal 28 Januari 2004 Tentang

Pengurus BAZDA Provinsi Bengkulu yang baru. Dengan

masa bakti 2003-2006.Kali ini BAZDA kembali dipimpin

oleh Drs. H. Alwi Hasbullah. Mengingat pengelolaan ZIS

yang tidak sederhana yang tidak bisa dikerjakan “sambilan”,

maka demi kelancaran BAZDA Provinsi Bengkulu

mengangkat dua orang tenaga staf/sektretariat yang berkerja

full timeyang berkantor di komplek masjid Raya Baitul Izzah

Padang Harapan Bengkulu.46

B. Tujuan BAZNAS

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah badan

resmi dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah

berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 8

Tahun 2001 yang mempunyai tugas dan fungsi menghimpun

dan menyalurkan zakat, infaq, dan zakat. . sedekah (ZIS)

tingkat nasional. 47 BAZNAS dibentuk dengan tujuan

memberikan pelayaan kepada muzakki, munfik, dan

mutashaddik dalam menunaikan zkat,infak, dan

sedekah.Pelayaan dilakukan baik kepada perororangan

46 Tim Institut Manajemen Zakat, Profil 7 Badan Amil Zakat Daerah
Propinsi & Kabupaten Potensial di Indonesia, Ciputat : Institut Manajemen
Zakat, 2006, h. 21-22

47 Filantrofi Indonesia, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dikutip
dari https://filantropi.or.id/anggota/badan-amil-zakat-nasional pada hari senin
tanggal  31 Januari 2022, pukul 16.04 WIB
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maupun instansi melalui UPZ di berbagai instansi yang ada di

provinsi Bengkulu. Pelayaan juga dilakukan saat

pendistribusian zis kepada mustahikdalam bentuk pemberian

modal usaha produktif, pemberian beasiswa , bantuan

pendidikan, bantuan untuk kegiatan dakwa, bantuan sosial,

dan santunan untuk kaum duafa hal ini sesuai dengan tujuan

utama zakat yaitu meningkatkan kesajateraan  (mustahik,

muzakki, dan masyarakat secara keseluruhan). 48 Namum

secara garis besar tujuan BAZNAS adalah sebagai berikut :

1. Terwujudnya BAZNAS sebagai lembaga pengelola zakat

yang kuat, terpercaya, dan modern;

2. Terwujudnya pengumpulan zakat nasional yang optimal;

3. Terwujudnya penyaluran ZIS-DSKL yang efektif dalam

pengentasan kemiskinan, peningkatan kesejahteraan

ummat, dan pengurangan kesenjangan sosial;

4. Terwujudnya profesi amil zakat nasional yang kompeten,

berintegritas, dan sejahtera;

5. Terwujudnya sistem manajemen dan basis data

pengelolaan zakat nasional yang mengadopsi teknologi

mutakhir;Kebijakan Mutu BAZNAS

6. Terwujudnya perencanaan, pengendalian, pelaporan, dan

pertanggungjawaban pengelolaan zakat dengan kelola

yang baik dan terstandar;

48 Tim Institut Manajemen Zakat, Profil 7 Badan Amil Zakat Daerah
Propinsi & Kabupaten Potensial di Indonesia, Ciputat : Institut Manajemen
Zakat, 2006, h. 22-23
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7. Terwujudnya hubungan saling tolong menolong dalam

kebaikan dan ketakwaan antara muzakki dan mustahik;

8. Terwujudnya sinergi dan kolaborasi seluruh pemangku

kepentingan terkait dalam pembangunan zakat nasional;

9. Terwujudnya Indonesia sebagai center of excellence

pengelolaan zakat dunia.49

Namum jika merujuk pada pasal 3 UU Nomor 23 tahun

2011 tentang pengelolaan zakat bertujuan:

1. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi  pelayaan dalam

pengeloaan zakat, dan

2. Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan

kesejateraan masyarakat dan penanggulangan

kemiskinan.50

C. Visi dan Misi

1. Visi BAZNAS “Menjadi lembaga utama

menyejahterakan ummat.”

2. Misi BAZNAS

a. Membangun BAZNAS yang kuat, terpercaya, dan

modern sebagai lembaga pemerintah non-struktural

yang berwenang dalam pengelolaan zakat;

49BAZNAS, dikutip dari https://baznas.go.id/profil pada hari senin
tanggal  31 januari 2022 pukul 16. 23 WIB

50 UU NO 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat
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b. Memaksimalkan literasi zakat nasional dan

peningkatan pengumpulan ZIS-DSKL secara masif

dan terukur;

c. Memaksimalkan pendistribusian dan pendayagunaan

ZIS-DSKL untuk mengentaskan kemiskinan,

meningkatkan kesejahteraan ummat, dan mengurangi

kesenjangan sosial;

d. Memperkuat kompetensi, profesionalisme, integritas,

dan kesejahteraan amil zakat nasional secara

berkelanjutan;

e. Modernisasi dan digitalisasi pengelolaan zakat

nasional dengan sistem manajemen berbasis data yang

kokoh dan terukur;

f. Memperkuat sistem perencanaan, pengendalian,

pelaporan, pertanggungjawaban, dan koordinasi

pengelolaan zakat secara nasional;

g. Membangun kemitraan antara muzakki dan mustahik

dengan semangat tolong menolong dalam kebaikan

dan ketakwaan;

h. Meningkatkan sinergi dan kolaborasi seluruh

pemangku kepentingan terkait untuk pembangunan

zakat nasional; dan

i. Berperan aktif dan menjadi referensi bagi gerakan.51

51 BAZNAS, profil BAZNAS dikutip dari https://baznas.go.id/profil
pada hari senin tanggal  31 januari 2022 pukul 16. 51 WIB
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D. Struktur Organisasi BAZNAS Provinsi Bengkulu

Sumber : Dokumentasi BAZNAS Provinsi Bengkulu

E. Program BAZNAS Provinsi Bengkulu

1. Program Penghimpunan

a. Melakukan sosialisasi UU Nomor 38 Tahun 1999

tentang pengelolaan zakat secara terus menerus. Upaya

ini dilakukan melalui ceramah, diskusi, dan dialog

antara pihak BAZNAS dengan lembaga pemerintah

dan swasta, gengan jadwal yang sudah ditentukan
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b. Melakukan sosialisasi kewajiban zakat dan anjran infak

dan sedekah kepada khalayak melalui media cetak,

elektronik, khotbah, brosur, spanduk, dan lain-lain.

c. Melaukan kerja sama dengan Bank dengan membuka

rekening zakat, infak, dan sedekah, seperti kerjasama

dengan Bank, Bengkulu, Bank Muamalat Indonesia

Cabang Bengkulu, Bank Rakyat Indonesia, dan BANK

Perkreditan Rakyat Syariat Muamalat Harkat

d. Melakukan silaturahmi dengan calaon muzzaki, seperti

Gubenur, DPRD, pimpinan instansi, para pengusaha,

dan aghniya lainnya

e. Mendata para muzzaki yang bekerja sama dengan

pihak terkait teritama pejabat eselon IV ke atas dan

PNS golongan tiga ke atas.

f. Melaksanakan lomba antar UPZ tingkat Provinsi

Bengkulu yang telah direncanakan pelaksanakannya 1

kali dalam seatahun

g. Menjalin kerjasama dengan Ormas Islam, lembaga

dakwah, dan majlis taklim untuk mensosialisasikan

kewajiban zakat dan keberadaan BAZNAS di tengah

umat melalui seminar, diskusi, Peringatan Hari Besar

Islam, pengajian dan lain-lain.

h. Untuk mengoptimalkan pengumpulan ZIS di

lingkungan Pemda/ dinas/instansi /BUMN/BUMD

tingkat Provinsi, Gubenur Bengkulu mengeluarkan
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Surat Nomor 451.12/3288/B.5 tanggal 28 juni 2005

perihal Optimalisasi Pengumpulan ZIS

i. Membentuk unit-untik pengumpulan zakat (UPZ) pada

dinas/instansi/lembaga, BUMN/BUMD tingakt

Provinsi Bengkulu52

2. Program Pendayagunaan

a. Bekerja sama dengan pihak kelurahan, desa, RT,

Majelis taklim, pengurus masjid, dan lembaga lainnya

untuk melakukan pendataan mustahik

b. Membuat indikator dan besarnya bantuan, baik yang

produktif maupun konsumtif bedasarkan skala prioritas

dan selektivitas. Upaya ini dilakukan setealah

melakukan survei ke lapangan, seperti, kepada para

pedagang kecil, penjual makana, penjual sayuran,

pedagang ikan, petani, nelayan, pengerajin. Untuk

program pengembangan ekonomi dialokasikan lebih

kurang 50% dari dana zakat yang bersedia

c. Menyalurkan dana ZIS secara konsumtif untuk

beasiswa dengan kretria, paling miskin, berprestasi,

berakhlul karimah, qori/qoria‟ah.

d. Menyalurkan dana ZIS untuk beasiswa bagi para hafiz

dan hafizah tingkat SD/MI hingga

SMA/MAN/sederajat. Beasiswa ini diberikan kepada

52 Tim Institut Manajemen Zakat, Profil 7 Badan Amil Zakat Daerah…, h. 24
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mereka yang mampu menghafal Al-Qur‟an mulai dari

juz 1 sampai juz 10.

e. Merintis model pendayagunaan dana ZIS untuk

pengembangan ekonomi, melalui jamaah masjid dan

majelis taklim dalam upaya ta‟mir mesjid

(memakmurkan masjid) dan syiar Islam

f. Melakukan pembinaan keagamaan kepada para

mustahik pada setiap pemberian dana ZIS yang

bertempat di kantor BAZNAS Provinsi Bengkulu.

g. Dalam langkah pemberdayaan ekonomi umat,

mengatasi kerawanan sosial, dan mengentaskan

kemiskinan. BAZNAS Provinsi Bengkulu menetapkan

kelurahaan binaan BAZNAS. Untuk tahun 2018

ditetapkan di kelurahan teluk sepang kecamatan

Kampung Melayu Kota Bengkulu dan yang mendapat

bantuan modal usha dari BAZNAS Bengkulu sampai

dengan November 20019 sebanyak 119 orang dengan

jumlah dana Rp. 36.500.000 pencanangan tersebut

dihadiri oleh wakil Walikota Bengkulu

h. Melakukan kerja sama dengan Bank mitra BAZNAS

seperti dengan BPRS Muamalat Harkat. Kerja sama ini

dilakukan dengan mendorong para mustahik yang

mendapatkan modal usaha produktif untuk membuka

tabungan pribadai di Bank tersebut.setiap pengambilan

pinjaman diharapkan dapat dimasukan ke dalam
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tabungan tersebut, dengan ini juga diharapkan bantuan

modal yang diberikan menjadi hak bagi mustahik dan

tidak masuk lagi ke dalam pembukuan BAZNAS.

Model penyaluran seperti ini telah dilakukan oleh BAZ

NAS mulai tahun 2003 sampai saat ini.

i. Menyalurkan dana ZIS secara insidentil untuk para

dhuafa seperti tuna netra, Ibnu Sabil, mualaf, bantuan

pengobatan, bantuan pendidikan dan lain-lain (sesuai

dengan delapan Asnaf)

j. Menyalurkan ZIS untuk pembangunan sarana ibdah,

pondok pesantren, madrasah, TPQ, yayasan sosial, dan

Ormas Islam

k. Memberikan santunan kepada penyapu jalan, sopir, dan

crew pengakut sampah berjumlah 172 orang pada

tanggal 29 oktober 2019 masing-masing mendapat

santunan Rp. 100.000 dengan jumlah dana Rp.

17.200.000 l. Merekrut dai/ustadz yang akan

ditugaskan di Kabupaten Seluma, Kabupaten Bengkulu

Utara , Kabupaten Kepahyang selama 1 tahun dan bisa

diperpanjang sesuai kebutuhan. Masing-masing ustadz

mendapatkan honor Rp. 800.000 setiap bulan.

3. Program Pengembangan

a. Melaksanakan RAKORDA BAZNAS Se-Provinsi

Bengkulu setiap awal tahun yang diikuti oleh pengurus

BAZNAS kab/kota SeProvinsi dan pengurus UPZ
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tingkat Provinsi Bengkulu dalam acara ini BAZNAS.

Mengundang ketua BAZNAS, Gubernur dan para

pejabat tingkat provinsi. Tujuan RAKORDA ini adalah

untuk mengevaluasi pelaksanaan program BAZNAS

dan menyusun program untuk mengoptimalisasikan

pengumpulan dan penyaluran dana ZIS pada periode

berikutnya.

b. Menyempurnakan sistem Adminitrasi umum

danadminitrasi keuangan dalam upaya meningkatkan

profesionalisme pengelolaan zakat, BAZNAS Bengkulu

mengangkat 2 orang tenaga staf yang bekerja, yaitu:

Bunafi S.P. dan Junaidi, S.E.

c. Mengikuti pelatihan nasional manajemen zakat yang

diselenggarakan oleh institut manajemen zakat

jakartayang diikuti oleh pengurus BAZNAS dan LAZ

seluruh Indonesia

d. Menghadiri RAKER BAZNAS Se-/indonesia yang

diselenggarakan oleh BAZNAS tanggal 30-31 juli 2018

di Jakarta.

e. Mengikuti seleksi untuk penganugrahan zakat Award

2018 yang selenggarakan oleh institut manajemen

zakat, Forum zakat, dan Departemen Agama RI pada

tahun 2018, BAZNAS Provinsi Bengkulu meraih juara

III untuk kategori transparansi (pengarang, tahun)dan

penghimpunan dana tertinggi.
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f. Melakukan kunjungan kerja ke daerah untuk pembinaan

BAZNAS kabupaten/kota. Sekaligus melakukan

koordinasi tentang tugas-tugas Badan Amil Zakat

Daerah.

g. Dalam rangka memperluas sosialisasi zakat, dan

sedekah dan ekstensi BAZNAS ditengah-tengahumat,

BAZNASDalam rangka memperluas sosialisasi zakat,

infak, dan sedekah dan ekstensi BAZNAS di tengah-

tengah umat, BAZNAS provinsi Bengkulu melakukan

acara silaturahmi dan muzakarah mubalighin dengan

mengundang para ulam, mubalig, pimpinan Ormas

islam tingkat Provinsi.

h. Menghadiri acra perencanaan gerakan zakat, infak dan

sedekah oleh Bapak Priseden Republik Indonesia H.

Susilo Bambang Yudhoyono di Istana Negara. Acara

tersebut dihadiri oleh Ketua MPR RI, ketuaketua

lembaga tinggi Negara, para menteri, para gubenur

pimpinan Ormas Islam serta ketua BAZNAS provinsi

se-Indonesia

i. Mengikuti RAKOR dan silaturahmi BAZNAS dan

LAZ.53

53 Tim Institut Manajemen Zakat, Profil 7 Badan Amil Zakat
Daerah…, h. 30-33
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian

mengenai penerimaan, kekuatan dan kelemahan , peluang dan

ancaman penggunaan  digital QRIS untuk penghimpunan

dana zakat, infak, dan sedekah di kantor Badan Amil Zakat

Nasional Provinsi Bengkulu. Peneliti menanyakan sesuai

dengan pedoman wawancara yang tersedia kepada

narasumber yaitu : Kepala Pelaksana, Kabag SDM dan

Umum, bidang Keuangan dan Pendataan,

Peneliti akan menyajikan data hasil wawancara

dengan narasumber. Dalam penelitian ini peneliti mengambil

3 narasumber dan 6 informan sebagai penguat atas data yang

didapatkan dari narasumber Berikut ini peneliti akan

memaparkan hasil wawancara yang telah dilakukan.

1. Penerimaan  zakat, infak, dan sedekah melalui QRIS di

Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Bengkulu.

Sistem pembayan digital QRIS belum meningkatkan

penerimaan zakat, infak, dan sedekah di BAZNAS

Provinsi Bengkulu, seperti yang dijelaskan oleh

narasumber pada saat  wawancara:

“ QRIS Adalah  sistem pembayaran digital yang di
launching oleh bank Indonesia pada 1 januari 2020,
sistem QRIS menggantikan sistem pembayaran e-
wallet di gemari oleh masyarakat karena e-wallet
menggunakan QR. QRIS menggantikan  QR
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pembayaran yang dikeluarkan oleh beberapa e-
walletseperti OVO, GoPay, DANA, dan LinkAja, pada
saat itu satu e-wallet mengeluarkan masing-masing
satu QR code. Dengan adanya QRIS BI mengambil
tindakan untuk membuat 1 QR code untuk 4 e-wallet
dengan QRIS masyarakat yang memiliki empat
aplikasi e-walletatau empat aplikasi pembayaran
tersebut atau lebih bisa  menggunakan 1 QR code saja
hal ini tentu berbeda dengan QR code yang dulu.
Misalnya ovo memiliki QR code QR code ini tidak
bisa digunakan jika ingin membayar dengan aplikasi
GoPay.54

Pertanyaan selanjutnya adalah bagaiman

penerimaan zakat, infak, dan sedekah setelah adanya

sistem pembayaran digital QRIS ?berdasarkan hasil

wawancara dengan ketiga narasumber bahwa digital

QRIS belum memberikan dampak yang besar untuk

penerimaan zakat, infak, dan sedekah. Penerimaan

zakat yang paling besar masih melalui sistem setor

tunai ke BAZNAS dan transfer  melalui ATM seperti

yang di jelaskan oleh narasumber berikut:

“belum ada peningkatan yang signifikan untuk
penerimaan zakat, infak,  dan sedekah setelah adanya
layanan digital QRIS di BAZNAS Provinsi Bengkulu
untuk saat ini penerimaan zakat terbesar masih dari
zakat ASN dan infak dan sedekah masih dari transfer
bank, sangat sedikit transaksi ZIS dari sistem digital
setiap bulanyanya hannya ada 4-10 transaksi.”55

54 Ari Candra, Kabag SDM & Umum, Wawancara pada tanggal 25
januari 2022
55 Al Jihad, Kepala Pelaksana, Wawancara pada tanggal 24 Januari2022
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Pernyataan dari bapak Al jihad diperkuat dengan

penjelasan bapak ari candra yang mengjelaskan bahwa

QRIS belum memberikan dampak yang besar untuk

penghimpunan zakat, infak, dan sedekah.

“untuk penerimaan melalui QRIS sudah ada setiap
bulanya ada Rp 30.000,00- Rp70.000,00  belum ada
peningkatan untuk infak dan sedekah setelah
menerapkan sistem pembayaran melalui digital QRIS
ini, dan untuk zakat di BAZNAS belum menerapkan
QRIS karena kemaren adanya potongan dari pihak
barcode, tapi tahun 2022 ini BAZNAS berencana akan
menerapkan kembali QRIS untuk Zakat karena Bank
BSI, BNI Syariah, BRI Syariah , Bank Mandiri Syariah
sudah  menetapkan 0% untuk Zakat”. 56

penjelasan bapak ari candra sama dengan bapak

bambang hermanto yang juga menjelaskan bahwa:

“ Dari laporan tahun 2021 belum ada peningkatan
dari penerimaan ZIS melalui QRIS, karena untuk infak
sedekah masih banyak yang menggunakan metode
transfer melalui ATM atau menyetorkan langsung ke
kantor. Dan untuk zakat kita berhenti menggunakan QRIS
karena terdapat kendala jadi untuk saat ini penghimpunan
zakat di BAZNAS masih menggunak metode jemput
zakat, setor tunai, dan transfer ATM”57

Kedua narasumber mengatakan bahwa saat ini

QRIS hanya untuk infak dan sedekah, QRIS zakat

diberhentikan oleh sebab itu peneliti menanyakan lagi

56 Ari Candra, Kabag SDM & Umum, Wawancara pada tanggal 25
januari 2022

57 Bambang Hermanto, Bidang Keuangan dan Pelaporan, wawancara
pada tanggal 26 januari 2022
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kenapa QRIS zakat bisa berbeda dengan QRIS infak dan

sedekah?

“karena BAZNAS Provinsi Bengkulu
membuatrekening khusus zakat, QRIS zakat berkerja
sama dengan BNI Syariah sedangkan Infak dan sedekah
berkerja sama dengan BSM (Bank Mandiri Syariah).
BSM sudah menerapkan 0% untuk QRIS sosial dan
agama sedangkan BNI syariah belum karena BNI syariah
masih berkerja sama dengan E-wallet Link Aja untuk
membuat QR Code sehingga ada potongan58”

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan peneliti

adalah apakah penggunaan QRIS mudah dan efektif untuk

para muzaki? Berdasarkan hasil wawancara penggunaan

QRIS sangat mudah dan efektif untuk para muzakki

karena kemudahan penggunaannya seperti ynag di

jelaskan oleh narasumber sebagai berikut:

Bapak Al jihad, Ari Candra, dan Bambang

Hermanto menyatakan bahwa penggunaan QRIS mudah

dan efektif untuk muzzaki,

“ untuk penggunaan QRIS di BAZNAS ini mudah
dan efektif untuk muzakki dan munfik, karena muzakki
maupun munfik yang ingin membayar zakat, infak dan
sedekah tidak perlu repot-repot mendatangi kantor, tidak
perlu ke ATM, hanya perlu menscan barcode QRIS
BAZNAS transaksi selesai, QRIS belum efektif karena
masyarakat belum mengetahui metode pembayan ini”59

58 Ari Candra, Kabag SDM & Umum, Wawancara pada tanggal 25
januari 2022

59Al Jihad, Kepala Pelaksana,  Ari Candra, Kabag SDM & Umum &
Bambang Hermanto, Bidang Keuangan dan Pelaporan, Wawancara pada
tanggal 24 Januari 2022
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Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa

QRIS belum memberikan dampak peningkatan zakat,

infak, dan sedekah di BAZNAS Provinsi Bengkulu

Walaupun penggunaan QRIS ini sangat efektif dan mudah

untuk muzzaki dan munfik. Dan QRIS saat ini belum ada

untuk zakat karena terdapat potongan ini tidak sesuai

dengan kebijakan BAZNAS Provinsi Bengkulu.Peneliti

menanyakan lebih lanjut kepada narasumber kedua bapak

ari candra karena beliau menjelaskan bahwa QRIS saat ini

tidak ada untuk zakat karena adanya potongan.Berapa

potongan untuk zakat:

“potongannya hanya Rp. 100,00 tidak terlalu
bermasalah namum hal ini tidak sesuai dengan kebijakan
BAZNAS Provinsi Bengkulu bahwa zakat tidak boleh ada
potongan, dana zakat harus full masuk’’60

Peneliti juga menanyakan bagaimana cara

penggunaan QRIS di BAZNAS Provinsi Bengkulu karena

dari kedua narasumber menjelaskan bahwa penggunaan

QRIS ini sangat mudah.

“ untuk cara penggunaan QRIS memang sangat
mudah”
1. Jika belum mendownloaad aplikasi e-wallet yang

kitamau, misalnya GoPay, LinkAja, DANA dan
Shopee.

60 Ari Candra, Kabag SDM & Umum, Wawancara pada tanggal 25
januari 2022
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Sumber : Instagram BAZNAS Provinsi Bengkulu
2. Setelah aplikasi terdownload dan kita sudah mengisi

saldo aplikai, kita hanya perlu mencari QR code yang
ingin ditujuh misalnya QRIS BAZNAS Provinsi
Bengkulu.

3. Setelah itu hanya perlu membuka aplikasi, pilih Scan
QR Code, dekatkan setelah itu Scan QR Code, dan
setelah scan aplikasi akan menuliskan nama merchant
(nama tempat yang akan kita sumbangkan dana
tersebut, yaitu BAZNAS Provinsi Bengkulu

4. Setelah itu cek apakah benar QR Code tersebut dari
BAZNAS Provinsi Bengkulu, selanjutnya tinggal
mengetik nominal infak, sedekah yang akan
disalurkan.

5. Setelah infak sedekah disalurkan akan muncul pin
aplikasi yang digunakan ,masukan pin aplikasi
tersebut , setelah itu hanya perlu klik ok dan
menunggu laporan hasil  transaksi disalurkan”61

61 Ari Candra, Kabag SDM & Umum, Wawancara pada tanggal 25
januari 2022
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Sumber : Instagram BAZNAS Provinsi Bengkulu.

2. kelebihan dan kekurangan dari penggunaan digital QRIS

di BAZNAS Provinsi Bengkulu.

Hasil wawancara dengan ketiga narasumber

menyangkut tentang kelebihan dan kekurangan dari

penghimpunan zakat, infak, dan sedekah melalui sistem

pembayaran digital QRIS :

Bapak ari candra menjelakan bahwa kekurangan

dalam penggunaan QRIS ada pada masyarakat seperti

yang beliau katakan berikut :

“ yang kita hadapi atau alami di BAZNAS Provinsi
Bengkulu, secara survei di Provinsi Bengkulu  banyak
masyarakat yang belum mengenal namanya sistem
digital, kebanyakan sistem ini dipakai di luar provinsi
Bengkulu, seperti Jakarta kota-kota yang memang
sudah berkembang digitalnya. Jadi kendala kita
BAZNAS Provinsi Bengkulu sedikit yang bisa
memakai QRIS ini. Kendalanya dari masyarakat sendiri
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banyak yang belum belajar atau belum mencoba hal
tersebut”62

Berbeda dengan penjelasan bapak ari candra bapak al

jihad menjelaskan bahwa ada kekurangan

“ tidak ada kendala atau kekurangan yang besar,
namum ada satu yaitu untuk menjadikan koin ke uang,
karena QRIS ini diaplikasi berbentuk koin. BAZNAS
harus minta ke Bank berapa jumlah transaksi yang
masuk setiap bulanya.Bank belum lapor ke
BAZNAS”.63

Berdasarkan penjelasan narasumber di atas bahwa

tidak ada masalah yang berat dihadapi BAZNAS

Provinsi Bengkulu dalam menerapkan sistem pembayan

digital  QRIS.

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan adalah:

apakah SDM di BAZNAS sudah cukup untuk

menerapkan sistem pembayaran QRIS ini, apakah

sarana dan prasarana yang ada di BAZNAS sudah

memadahi ?

Bapak al jihad dan bapak ari candra sependapat

bahwa SDM di BAZNAS Provinsi Bengkulu masih

sangat kurang mendukung baik dari jumlah maupun

kualitasnya seperti yang mereka jelaskan berikut :

62 Ari Candra, Kabag SDM & Umum, Wawancara pada tanggal 25
januari 2022

63 Al Jihad, Kepala Pelaksana, Wawancara pada tanggal 24 Januari
2022
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“SDMdi BAZNAS Provinsi bengkulu saat ini masih
kurang dari kualitas dan kuantitasnya kalau dari 100%
mungkin hanya 20%-30% untuk QRIS.  Sedangkan
untuk sarana dan prasarana juga kurang seperti laptop,
media-media lainnya, namum jika dilihat dari kualitas
Wifi sudah bagus”64.

Penjelasan dari bapak Al Jihad di kuatkan dengan

penjelasan dari bapak Ari Candra:

“untuk BAZNAS Provinsi Bengkulu belum
memungkinkan untuk menggalangkang sistem digital
QRIS, karena BAZNAS Provinsi Bengkulu saat ini
memang kekurangan SDM  yang bisa mengsuport
langsung penghimpunan dengan sistem digital  QRIS
ini, dan BAZNAS Provinsi Bengkulu saat ini masih
berfokus pada layanan tunai dan transfer  melalui ATM.
Sarana dan prasarana sudah cukup BAZNAS sudah
membuatkan brosur yang dibagi-bagikan ke
masyarakat, akrilik ,dan mediah X-Banner yang
diletakan di kantor-kantor’’65

Pertanyaan selanjutnya yang penliti ajukan yakni,

untuk muzakki yang menyalurkan zakat, infak, sedekah

apakah dilakukan pendataan?

Dari hasil wawancara dengan bapak Al Jihad dan Ari

Candra

“dilakukan pendataan , data yang terhipun sejak
adanya QRIS tahun  2020  di bulan maret sudah terdata
atau terkumpul kuranglebih 72 transaksi munfik, untuk

64 Al Jihad, Kepala Pelaksana, Wawancara pada tanggal 24 Januari
2022

65 Ari Candra, Kabag SDM & Umum, Wawancara pada tanggal 25
januari 2022
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infak dan sedekah pada tahun 2020 ada sekitar 30-60
orang perbulan dan terkumpul sekitar Rp.
30.000.000,00 untuk zakat BAZNAS belum membuat
QRIS karena waktu pendaftar berbeda rekening , dan
ternyata rekening yang digunkan untuk zakat terdapat
potongan berbeda dengan infak dan sedekah sudah
menerapkan nol persen”.66

Berdasarkan hasil wawancara di atas tetap dilakukan

pendataan terhadap muzakki yang menyalurkan zakat,

infak, dan sedekah melalui QRIS walaupun dari aplikasi

tidak terdata nama muzakki. Pendataan dilakukan

dengan membuat nama penyalur menjadi Hamba Allah.

Selanjutnya peneliti menanyakan peluangan QRIS

untuk Peningkatan zakat, infak, dan sedekah di

BAZNAS Provinsi Bengkulu?

Dari hasil wawancara bapak al jihad menjelaskan

bahwa peluang QRIS di Bengkulu masih kecil karena

tingkat kesibukan di Bengkulu tidak terlalu tinggi.

“ peluangnya sedikit karena tingkat kesibukan dikota
Bengkulu tidak sesibuk orang-orang di kota besar
seperti Jakarta, DKI. Masih banyak yang memilih
membayar langsung ke BAZNAS Provinsi Bengkulu,
karena tidak terlalu sibuk jarak yang dekat serta
pelayanan yang bagus.Presentasi peluang QRIS kira-
kira 0-5% dari penghimpunan zakat, infak, dan
sedekah.Namum jika dilihat dari kemudahan yang

66Al Jihad, Kepala Pelaksana dan  Ari Candra, Kabag SDM & Umum,
Wawancara pada tanggal 25 januari 2022
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ditawarkannya QRIS berpotensi menjadi altenatif yang
bagus untuk penghimpunan zakat kedepannya nanti.67

Sedangkan bapak ari candra menjelaskan bahwa

QRIS memiliki peluang yang besar untuk

meningkatkan penghimpunan zakat, infak dan sedekah

seperti yang ia jelaskan berikut:

“ dengan adanya kemajuan teknologi memberikan
layanan yang berberda kepada masyarakat, memberikan
suatu kemudahan  dan pemahaman degitalisasi pada
masyarakat. Karena QRIS ditargetkan bukan hanya
kepada orang tua namum target utama QRIS adalah
generasi melenial yang akan menggantikan muzakki
saat ini. Karena generasi melenial akan berkerja
nantinya, jika mereka sudah memahami QRIS dan tau
QRIS ada di BAZNAS Provinsi Bengkulu. Mereka
sudah tau tempat mereka akan menyalurkan  zakat,
infak, sedekah nanti. Namum dalam hal ini BAZNAS
provinsi Bengkulu perlu bantuan dari pemerintah
setempat, masyarakat, mahasiswa dan semua elemen di
provinsi Bengkulu agar BAZNAS provinsi Bengkulu
tidak tertinggal dengan provinsi lain dalam media
digital.68

Berdasarkan penjelasan dari kedua narasumber di

atas QRIS di BAZNAS provinsi Bengkulu memiliki

peluang karena kemudahan dalam transaksinya namum

QRIS belum optimal dalam meningkatkan

67 Al Jihad, Kepala Pelaksana, Wawancara pada tanggal 24 Januari
2022

68 Ari Candra, Kabag SDM & Umum, Wawancara pada tanggal 25
januari 2022
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penghimpunan zakat, infak, dan sedekah karena

masyarakat provinsi Bengkulu belum mengetahui

sistem pembayaran ini. Oleh karena itu peneliti

menanyakan metode sosialisasi yang BAZNAS

Provinsi gunakan dalam mensosialisasikan sistem

pembayaran digital QRIS kepada masyarakat provinsi

Bengkulu?

Bapak ari candra menjelaskan untuk saat ini

sosialisasi untuk QRIS sudah cukup baik dilakukan

BAZNAS Provinsi:

“untuk metode promosi QRIS BAZNAS Provinsi
Bengkulu 1).membuat brosur kemudian di sebarkan
(dibagi-bagikan) dijalan, sekolah, 2) promosi melalui
media sosial seperti facebook, instagram, website, dan
share ke grub-grun whatsapp.3) event. Namum saat ini
promosi seperti event belum bisa dilakukan karena
masa pandemi. Dan baznas akan selalu update agar
penghimpunan tidak terpaku pada yang tunai saja,
penghimpunan digital juga harus berkembang.”69

Hasil wawancara dengan bapak Al Jihad dan

Bambang Hermanto juga hal yang sama bahwa

sosialisasi yang dilakukan BAZNAS untuk

mempromosikan QRIS sudah cukup baik :

“ metode promosi sudah hampir cukup baik tapi
masih kurang karena SDM kurang dalam kualitas dan
kuantitas BAZNAS Provinsi Bengkulu belum punya

69 Ari Candra, Kabag SDM & Umum, Al Jihad, Kepala Pelaksana,
Bambang Hermanto, Bidang Keuangan dan Pelaporan, wawancara pada
tanggal 25 januari 2022



74

orang yang memang ahli dalam bidang IT. BAZNAS
juga kekurangan Anggaran dana. Saat ini BAZNAS
Provinsi Bengkulu melakukan promosi melalui media
sosial dan brosur”

Selanjut peneliti melakukan wawancara dengan

informan untuk mempekuat data dari narasumber,

informan yang di ambil adalah munfik yang

menyalurkan  infak, dan sedekah di BAZNAS Provinsi

Bengkulu. Pertanyaan yang peneliti kepada informan

adalah: apa ibu tau sistem pembayaran digital, dari

mana ibu tau bahwa BAZNAS Provinsi Bengkulu ada

sistem pembayaran digital QRIS, dan apa yang ibu

harapkan  terhadap sistem pembayaran digital QRIS?

“ Saya tau adanya sistem pembayaran digital ini saya
juga perna bersedekah sebesar Rp.15.000,00 dan saya
mengetahui dari media sosial facebook BAZNAS
Provinsi Bengkulu, menurut saya untuk anak muda
QRIS ini mudah karena anak muda terbiasa bermain
handphone dan untuk orang yang sudah berumur
sepertinya mereka akan sulit karena orang tua banyak
yang gaptek (gagap teknologi). Harapan saya QRIS bisa
meningkatkan penerimaan zakat, infak maupun sedekah
di Provinsi Bengkulu ,dan QRIS juga bisa di gunakan di
lembaga-lembaga zakat lainnya agar penghimpunan
zakat di Bengkulu bisa mengikuti perkembangan
teknologi”70

Berbeda dengan informan pertama bapak Didi

Kurniawan saat wawancara beliau menjelaskan bahwa

70 Fuji  , wawancara pada tanggal 25 januari 2022
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beliau tidak mengetahui tentang QRIS dan zakat, infak,

dan sedekah:

“untuk sistem pembayaran zakat, infak atau sedekah
saya sendiri tidak tau apalagi sistem pembayaran digital
QRIS, saya juga tidak mengetahui Lembaga atau Badan
khusus zakat, infak, dan sedekah karena saya tidak
tinggal di kota Bengkulu, saya harap BAZNAS Provinsi
Bengkulu melakukan sosialisasi zakat ke desa-desa
yang ada di Provinsi Bengkulu’’71

Informan selanjutnya ibu Liza dan ibu Sinta yang

berkerja sebagai guru di sekolah swasta di kota

Bengkulu menjelaskan bahwa mereka mengetahui

tentang QRIS namum tidak tau jika BAZNAS Provinsi

Bengkulu memeliki digital QRIS untuk sistem

pembayaran zakat, infak dan sedekah  seperti yang

dijelaskan:

“saya tau dan paham tentang cara penggunaan digital
QRIS dan memang digital QRIS sangat memudahkan
dalam proses pembayaran karena kita hanya perlu
menscan kode QR, biasanya saya menggunakan QRIS
untuk belanja di indomaret, tapi saya belum tau kalau
BAZNAS Provinsi Bengkulu sudah menyedikan
layanan digital QRIS untuk zakat, infak dan sedekah”72

Penjelasan ibu Liza sama dengan ibu sinta yang

mengatakan bahwa ia tau mengenai digital QRIS:

“saya tau dan juga sudah membaca-baca tentang
transaksi dengan digital QRIS tapi saya belun perna
menggunakan QRIS untuk bertransaksi karena masih

71 Didi kurniawaman, wawancara ada tanggal 10 juni 2022
72 Liza, sinta wawancara pada 10 juni 2022
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takut, yang saya baca di artikel berita QRIS
memudahkan saat bertansaksi tapi saya tidak tau kalau
lembaga zakat seperti BAZNAS, LAS juga menyedikan
layanan digital QRIS untuk membayar zakat, infak dan
sedekah. Saya berharap dengan  adanya sistem-sitem
pembayaran digital seperti sekarang bisa meningkatkan
penghimpunan zakat, dan saya juga menyarankan
BAZNAS tidak hanya mempromosikan QRIS di sosial
media tetapi juga memberikan edukasi karena
masyarakat mungkin masih takut untuk bertransaksi
dengan sistem pembayaran yang baru”73

Selanjutnya peneliti melakukan wawamcara pada

informan generasi melenial atau yang masih muda yaitu

mbak anggi dan mbak seva yang memiliki usaha  dan

yang sudah berkerja”

“ saya tau ada sistem pembayaran digital yang
mengscand kode QR , tapi tidak tau namanya QRIS dan
belum perna melakukan transaksi karena takut salah
atau takut gangguan, untuk transaksi zakat, infak dan
sedekah juga tidak paham’’74

Selanjutnya peneliti menanyakan apakah informan

mengetahui lembaga resmi atau badan resmi yang

menghimpun dan menyalurkan zakat yang ada di

Provinsi Bengkulu

“ tidak tau, kalau zakat saya taunya zakat fitrah yang
dibayar waktu bulan ramadhan, untuk infak dan
sedekah sering member langsung ke pengemis-

73 Liza, sinta wawancara pada 10 juni 2022
74 Anggi, seva wawancara pada 10 juni 2022
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pengemis yang ada di lampu merah atau ke masjid-
masjid’’75

B. Pembahsan

1. Penghimpunan zakat, infak, dan sedekah melalui

digital QRIS

Setelah peneliti melakukan observasi,wawancara, dan

dokumentasi pada BAZNAS Provinsi Bengkulu tentang

bagaimana penghimunan zakat, infak, dan sedekah setelah

adanya sistem pembayaran digital QRIS. Dengan

kemudahan transaksi Zakat, Infak dan sedekah melalui

sistem digital QRIS belum meningkatkan penerimaan

zakat, infak maupun sedekah di BAZNAS Provinsi

Bengkulu.Hal ini karena kurangnya pengetahuan

masyarakat tentang pembayan Infak, dan sedekah melalui

sistem digital QRIS. Presentase penghimpunan infak dan

sedekah pada tahun 2020 dan 2021 dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

75Anggi, seva wawancara pada 10 juni 2022
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\

Sumber : Dokumentasi BAZNAS Provinsi Bengkulu
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Dari tabeldiatas dapat dilihat bahwa jumlah

penerimaan infak dan sedekah menurun di tahun 2020

total semua penerimaan sebesar Rp.37.

426.936,00.sedangkan di tahun 2021 penerimaan infak

dan sedekah hanya sebesar Rp.2.612.854, 00.

Untuk penerimaan Zakat belum ada karena BAZNAS

Provinsi Bengkulu menghentikan QRIS zakat disebabkan

adanya pemotongan adminitrasi pada saat melakukan

transaksi pembayaran dengan sistem digital QRIS. Untuk

mengetahui penyebab belum optimalnya sistem

pembayaran digital QRIS pada BAZNAS Provinsi

Bengkulu peneliti juga  juga melakukan observasi,

wawancara dan dokumentasi  yang dimuat dalam analisis

SWOT untuk menggambarkan kekuatan, kelemahan dan

peluang serta tantangan yang dihadapi oleh BAZNAS

Provinsi Bengkulu terkait pemanfaatan QRIS digital.

Sebagai berikut :

2. Kekuatan dan kelemahan penggunaan  QRIS

a. Faktor- faktor yang menjadi kekuatan penggunaan

QRIS di BAZNAS Provinsi Bengkulu adalah sebagai

berikut:

1) Pelayanan yang baik

Penilaian muzakki terhadap lembaga zakat

sangat bervariasi tergantung dari persepsi dan

pengalaman masing-masing muzakki.Salah satu
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alasan muzakki membayar zakatnya adalah

kepuasan ketika membayar zakat ke lembaga

zakat.Kepuasan muzakki merupakan salah satu

kunci terciptanya kinerja lembaga zakat yang

berkualitas.

Pelayanan yang diberikan oleh BAZNAS

provinsi Bengkulu ketika seseorang ingin

bertransaksi atau membayar zakat infak, maupun

sedekah  sangat baik, ramah dan cepat. Dengan

terjalinnya hubungan baik ini, para muzakki

dengan senang hati menjadikan BAZNAS  Provinsi

Bengkulu sebagai tempat amanah untuk zakat,

infaq dan sedekah.

2) Aktif dalam promosi

Salah satu peran BAZNAS adalah menghimpun

dan mengelola zakat, dalam hal ini BAZNAS perlu

mensosialisasikannya kepada masyarakat

luas.BAZNAS membutuhkan media promosi yang

efektif untuk memperluas jaringannya.Alasan

utama melakukan promosi adalah agar QRIS yang

dipasarkan dapat dikenal khalayak ramai.

Salah satu tempat untuk mempromosikan QRIS

sendiri adalah melalui media sosial seperti

Instagram, facebook dll. BAZNAS Provinsi

Bengkulu aktif mempromosikan pembayaran
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digital QRIS, hampir setiap hari BAZNAS

provinsi Bengkulu mengunggah kegiatan dan

program  yang dilakukan BAZNAS Provinsi

Bengkulu beserta metode pembayaran zakat, infak,

dan sedekah melalui bank, setor ke kantor

BAZNAS dan pembayaran digital yaitu QRIS.

Sumber : instagram BAZNAS Provinsi Bengkulu

3) Hubungan BAZNAS Provinsi Bengkulu dengan

beberapa Dinas Provinsi Bengkulu

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam

mempromosikan pembayaran zakat digital adalah

membangun kerjasama dengan dinas atau instansi-

instansi yang ada di provinsi Bengkulu ,  kerjasama

dengan beberapa instansi di Kota Bengkulu yang

dapat memperluas jaringan lembaga zakat

merupakan salah satu solusi dalam pengelolaan

zakat. Meskipun  jaringan BAZNAS Provinsi

Bengkulu cukup luas, namun perlu juga
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meningkatkan kinerja lembaga zakat. BAZNAS

menyediakan x-barner dan akrilik untuk

memudahkan staf di instansi-instansi provinsi

Bengkulu  dalam melakukan transaksi. Keterkaitan

ini dapat menambah silaturahmi sekaligus

membangun kepercayaan masyarakat untuk

menyalurkan zakat, infak, dan sedekah  ke

BAZNAS provinsi Bengkulu.

b. Faktor Interal yang Menjadi Kelemahan BAZNAS

Provinsi Bengkulu, sebagai berikut :

1) Kurangnya sosialisasi tentang QRIS

Masih kurangnya sosialisasi mengenai

keberadaan pembayaran digital QRIS di kalangan

masyarakat.BAZNAS provinsi Bengkulu perlu

mensosialisasikan QRIS, diharapkan kesadaran

masyarakat untuk membayar zakat di instansi

resmi dapat tumbuh.Kemudahan bertransaksi juga

menjadi salah satu hal yang dapat menarik

perhatian para muzakki atau masyarakat.Proses

sosialisasi dan pengumpulan zakat, infq dan

sedekah.Ini dapat dilakukan secara langsung atau

melalui media cetak dan media sosial. Tanpa

sosialisasi, masyarakat atau pengguna tidak akan

mengetahui keberadaan QRIS. Layanan

pembayaran digital ini sangat memudahkan
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masyarakat dalam melaksanakan zakat, infaq dan

sedekah.Selebihnya bagaimana sebuah institusi

bisa memasarkan penggunaan QRIS di

masyarakat, dan bagaimana

menggunakannya.Berdasarkan hasil wawancara,

BAZNAS belum sepenuhnya mensosialisasikan

QRIS kepada masyarakat luas.Karena dari hasil

wawancara, BAZNAS menjelaskan bahwa yang

menjadi masalah dalam penerapan QRIS adalah

masyarakat belum banyak mengetahui tentang

sistem pembayaran digital.

2) Tidak mendata muzakki dan munfik yang

bertransaksi

Dari hasil wawancara dengan BAZNAS

Provinsi Bengkulu, tidak ada data muzzaki atau

munfiq yang menyalurkan infaq dan sedekah

menggunakan sistem pembayaran digital QRIS.

Hal ini terjadi karena  munfiq dapat

menyembunyikan namanya saat bertransaksi. Oleh

karena itu, pada laporan keuangan BAZNAS

Provinsi Bengkulu menulis data dengan “hamba

Allah”.

3) Keterbatasan SDM

Dari hasil wawancara dan observasi

BAZNAS Provinsi Bengkulu kekurangan sumber
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daya manusia baik secara kuantitas maupun

kualitas.karena di lapangan satu staf yang dapat

melakukan beberapa pekerjaan dalam satu waktu.

Meski tidak mempermasalahkan hal tersebut,

namun Pak Ari Candra sebagai kabag SDM dan

umum mengharapkan adanya SDM yang fokus

pada sistem IT untuk mendukung implementasi

QRIS digital.

Kinerja di lembaga zakat perlu ditingkatkan

seperti penambahan sumber daya manusia di

lembaga tersebut.Dengan berfokus pada akuntansi

untuk mencari informasi lebih rinci tentang hal-hal

yang berkaitan dengan bagaimana

mengidentifikasi, mengukur dan

mengungkapkannya dalam laporan. SDM di

bidang IT menjadi peluang bagi BAZNAS untuk

mengejar ketertinggalan dari institusi lain.

Kemudian dengan pesatnya perkembangan

teknologi informasi di era sekarang ini, harus

dimanfaatkan semaksimal mungkin.

4) Gangguan dalam Sistem Pembayaran Digital

QRIS

Sistem pembayaran digital sangat

bergantung pada jaringan, dimana jika terjadi

gangguan maka transaksi akan mengalami
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gangguan yang membuat transaksi batal.

Kemudian hal ini sedikit menyulitkan orang untuk

mau menggunakan QRIS karena keterbatasan

jaringan di setiap tempat.

Selain itu, kurangnya pemahaman terhadap

aplikasi menjadi salah satu kekurangan  dalam

pembayaran digital QRIS. Selain itu, masih

banyak orang yang lebih memilih transfer bank

daripada menggunakan QRIS dan menganggap

QRIS tidak aman.Hal  ini dapat menyebabkan

muzakki tidak mempercayai pembayaran digital

QRIS. Kemudian, meskipun penggunaan sistem

digital sangat pesat, tidak sedikit masyarakat yang

masih memilih untuk melakukan pembayaran

melalui bank.

3. Peluang dan Tantangan Penggunaan Digital QRIS

peluang dan tantangan yang dihadapi pihak BAZNAS

Provinsi Bengkulu

a. Faktor-faktor yang menjadi peluang yaitu sebagai

berikut:

1) Perkembangan Teknologi

Tidak dapat dipungkiri bahwa teknologi

memegang peranan penting dalam kehidupan

masyarakat saat ini, yang telah menjadi bagian

dari aktivitas masyarakat dan berkembang cukup
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pesat di masyarakat. Media digital terus

berkembang dan penghimpunan dana zakat di era

digital ini disebut fundraising. Hal ini karena

memiliki manfaat yang dapat dirasakan langsung

oleh penggunanya serta jangkauan yang sangat

luas dan biaya yang jauh lebih murah.

Perkembangan teknologi saat ini berkembang

pesat setiap hari dan juga membuat hidup lebih

mudah.Salah satu contohnya adalah kita bisa

mendapatkan barang yang kita butuhkan hanya

dengan sekali klik.Aplikasi yang mempermudah

transaksi, salah satunya QRIS, dapat memberikan

kontribusi yang besar untuk memastikan

masyarakat dapat membayar zakat, infaq dan

sedekah tanpa harus keluar rumah.Perkembangan

teknologi saat ini menjadi peluang besar bagi

BAZNAS untuk lebih mudah mempromosikan

pembayaran digital QRIS.

Dengan perkembangan teknologi yang

semakin canggih membuat promosi produk

menjadi lebih mudah dan efisien, salah satu

platform untuk mempromosikan pembayaran

digital QRIS adalah melalui Instagram, Facebook

dan aplikasi lainnya. Sistem pembayaran yang

lebih mudah akan mendorong volume transaksi
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yang lebih tinggi dan berpotensi besar dalam

meningkatkan penghimpunan di BAZNAS

Provinsi Bengkulu.

2) Kemudahan dalam Layanan

Meningkatkan kemudahan pelayanan

zakat.Kemudahan dalam berzakat yang dapat

menjangkau berbagai kalangan diharapkan dapat

meningkatkan penghimpunan zakat di

BAZNAS.Saat ini ada QRIS yang dikeluarkan

oleh Bank Indonesia sebagai solusinya, hanya

diperlukan satu kode QR saja, pembayaran juga

bisa dilakukan di semua aplikasi pembayaran

digital.Proses pembayaran menggunakan QRIS

juga sangat mudah, Anda hanya perlu memindai

kode QR yang disediakan. Kemudahan

penggunaan ini dapat meningkatkan minat

masyarakat untuk berzakat, bersedekah dan

berdonasi.

Dengan penggunaan QRIS, lembaga zakat

tidak perlu memiliki QR Code yang berbeda

dengan berbagai aplikasi pembayaran.Hanya

dengan menunjukkan 1 QR Code, masyarakat

hanya perlu memindai dan mengetikkan jumlah

yang ingin dibagikan, bisa berupa zakat, infaq atau

sedekah. Penggunaan QRIS sendiri sangat mudah
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diakses oleh semua kalangan dari muda hingga

tua, tanpa memandang usia. Karena BAZNAS

sendiri menjelaskan bahwa semua hasil dari

pembayaran melalui QRIS juga tersalurkan

dengan benar dan kepada orang yang tepat, juga

merata.Menjadikan BAZNAS sebagai wadah yang

terpercaya.

3) Pengguna Aktif Internet

Sosialisasi yang dilakukan melalui media

sosial akan mencakup banyak hal, sehingga akses

masyarakat terhadap informasi pembayaran digital

QRIS akan lebih luas. Masyarakat juga dapat

dengan mudah mengakses informasi.Kemudian

internet memiliki manfaat yang dapat dirasakan

langsung oleh penggunanya.

Pengguna internet aktif juga menjadi faktor

peluang bagi BAZNAS untuk lebih dikenal

dengan penggunaan QRIS-nya, karena BAZNAS

sendiri aktif mempromosikan pembayaran digital

QRIS di berbagai media sosial yang

memungkinkan untuk dilihat oleh masyarakat

umum.
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b. Faktor eksternal yang menjadi tantangan/ancaman

bagi BAZNAS Provinsi Bengkulu dalam menerapkan

sistem pembayaran digital QRIS adalah sebagai

berikut:

1) Persaingan antar Lembaga

Setiap lembaga berusaha dengan berbagai

cara untuk menarik perhatian muzakki, mulai dari

pemasangan spanduk, brosur, pamflet duduk dan

internet. Munculnya lembaga zakat di satu sisi

merupakan sinyal positif bagi zakat di Indonesia,

di sisi lain persaingan semakin ketat. Kondisi ini

harus disikapi oleh BAZNAS Provinsi Bengkulu

dengan beberapa langkah antisipatif jika

menginginkan eksistensi dan pembangunan yang

berkelanjutan.

Banyaknya LAZ dan BAZ di Bengkulu

membuat BAZNAS Provinsi Bengkulu semakin

kompetitif dalam mempromosikan QRIS.

Kemudian sebagian masyarakat yang belum

mengetahui keberadaan BAZNAS Provinsi

Bengkulu juga menjadi salah satu cara bagi

BAZNAS untuk lebih agresif dalam melakukan

sosialisasi dan promosi, salah satunya melalui

iklan atau spanduk.
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2) Mudahnya menggunakan QRIS.

Penggunaan QRIS dapat digunakan untuk

berbagai aplikasi yang terinstal di Smartphone

yang terkoneksi dengan internet.Keberadaan QRIS

sangat mendukung transaksi pembayaran zakat,

infaq dan sedekah.Hanya saja semuanya kembali

ke masyarakat, apakah mereka mau menggunakan

QRIS sebagai alat transaksi.

Selanjutnya apakah fasilitas ini dapat

meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada

lembaga zakat untuk lebih memilih menyalurkan

dana zakatnya kepada lembaga zakat daripada

menyalurkannya secara langsung. Kemudahan

penggunaan QRIS juga dapat menjadi ancaman

bagi BAZNAS karena beberapa institusi di

Provinsi Bengkulu menerapkan hal yang sama

yaitu pembayaran digital QRIS.

3) Pemahaman terhadap Pembayaran Digital QRIS

Pemahaman yang mendalam ini dapat

memberikan dampak yang signifikan terhadap

kesadaran berzakat, perbedaan pemahaman dapat

membuat tingkat kesadaran masyarakat terhadap

berzakat berbeda, perlu dilakukan

sosialisasi.Pembayaran digital dapat membuat

perbedaan bagi pengguna, terutama bagi orang-
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orang yang belum atau sedang mengalami

kesulitan beradaptasi dengan teknologi.Hal ini

berbeda dengan penggunaan Transfer Bank yang

sudah dikenal dan mudah digunakan.

4) Membangun kepercayaan

Disatu sisi kepercayaan masyarakat dalam

menyalurkan zakat cenderung meningkat, namun

di sisi lain masih banyak masyarakat yang belum

sadar akan pentingnya membayar zakat terutama

pada lembaga zakat dan budaya masyarakat yang

masih belum percaya lembaga zakat. Kepercayaan

Muzakki terhadap QRIS dan BAZNAS sangat

penting karena mempengaruhi transaksi online

tersebut.

Sosialisasi merupakan salah satu hal yang

diperlukan untuk membangun kepercayaan

masyarakat terhadap suatu lembaga untuk

membayar zakat melalui pemahaman kesadaran

akan pentingnya zakat bagi seorang muslim. Besar

kecilnya dana zakat yang terkumpul oleh lembaga

zakat tergantung dari kepercayaan para muzakki

dalam menyalurkan zakatnya kepada lembaga

zakat.

Tidak akan ada transaksi jika tidak ada

kepercayaan dari pengguna. Ketika pengguna
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memiliki kepercayaan yang tinggi, pengguna akan

cenderung lebih sering menggunakan QRIS

sebagai alat transaksi ZIS. Kualitas layanan yang

baik dapat meningkatkan kepercayaan pengguna

terhadap kapabilitas dan kompetensi pembayaran

digital QRIS, hal ini dapat meningkatkan

kepercayaan terhadap QRIS.Lembaga zakat pada

dasarnya dalam memberikan pelayanan salah

satunya harus transparan dan dapat menciptakan

kepuasan yang baik bagi muzakki atau

mustahiqnya agar dapat meningkatkan zakat, infaq

dan sedekah yang semakin meningkat, selain itu

membuat orang yang terlibat dalam lembaga zakat

merasa puas.

Membangun kepercayaan dan mengubah

sikap atau kebiasaan masyarakat yang sudah lama

berkembang pada masyarakat yang terbiasa

bertransaksi tunai atau melalui Bank/ATM

membutuhkan usaha yang cukup

keras.Memberikan kepastian penggunaan QRIS

digital aman dilakukan dan menjamin hasil yang

dikeluarkan, selain memberikan edukasi tentang

penggunaan QRIS digital kepada masyarakat.
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4. Optimalisasi penghimpunan Zakat, infak, dan sedekah

melalui digital QRIS

Penerapan analisis SWOT dengan menggabungkan

kekuatan, kelemahan, ancaman dan peluang.Berdasarkan

wawancara yang dilakukan dengan ketiga narasumber dan

informan penerapan analisis SWOT pada penggunaan

digital QRIS di BAZNAS Provinsi Bengkulu adalah

sebagai berikut:

1. Strengths (S) Faktor kekuatan

a. Pelayanan yang baik

b. Keaktifan dalam promosi

c. Keterkaitan BAZNAS dengan beberapa Dinas di

kota bengkulu

2. Weakness (W)Faktor kelemahan

a. Kurangnya sosialisasi tentang keberadaan QRIS

b. Pihak BAZNAS tidak mendata siapa yang

bertransaksi

c. Keterbatasan SDM

d. Gangguan dalam Sistem Pembayaran Digital

QRIS

3. Opportunities (O) Peluang

a. Perkembangan Teknologi

b. Kemudahan dalam Layanan

c. Pengguna Aktif Internet
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4. Therat (T) ancaman

a. Persaingan antar Lembaga

b. Mudahnya mengaplikasikan QRIS

c. Pemahaman terhadap Pembayaran Digital QRIS

yang berbeda

d. Membangun kepercayaan

Setelah mengetahun kekuatan, kelemahan, peluang

dan ancaman penggunaan sistem pembayaran dapat

melakukan strategi- strategi untuk mengoktimalkan

penghimpunan zakat, infak dan sedekah melalui digital

QRIS adalah sebagai berikut berikut:

1. Strategi S-O

a. Memberikan pelayanan yang baik dengan

kemudahan dalam layanan yang bisa diakses di

berbagai aplikasi pembayaran digital.

b. Meningkatkan Keaktifan dalam mempromosikan

QRIS di sosial media untuk menarik pengguna

baru.

c. Mengoptimalkan kegiatan promosi ke semua

instansi di Kota Bengkulu.

Strategi S-O adalah strategi yang menggunakan

semua kekuatan untuk menangkap peluang. Strategi S-

O antara lain memberikan pelayanan yang baik dengan

layanan yang mudah diakses oleh semua kalangan di

berbagai aplikasi pembayaran digital, karena
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penggunaan QRIS sendiri masih rendah karena

kurangnya pemahaman tentang cara menggunakannya.

Selain itu, memperbanyak kegiatan mempromosikan

QRIS di media sosial juga merupakan strategi yang

baik untuk meningkatkan penggunaan QRIS di

BAZNAS, kemudian menciptakan berbagai inovasi

yang memudahkan masyarakat bertransaksi di sistem

pembayaran digital. Kemudian optimalkan kegiatan

promosi di berbagai kantor atau instansi di Kota

Bengkulu  atau Provinsi Bengkulu.

2. Strategi W-O

a. Memberikan sosialisasi kebeberapa tempat atau

mengadakan sosialisasi tentang QRIS melalui

aplikasi-aplikasi mudah diakses yang

b. Meningkatkan kinerja SDM dengan mendata

informasi pengguna dengan aplikasi- aplikasi yang

modern

c. Meningkatkan pemahaman masyarakat dengan

perkembangan teknologi yang ada

Strategi W-O adalah strategi yang disusun

dengan cara memunimalkan kelemahan untuk

memanfaatkan peluang yang ada. Strategi W-O sendiri

yaitu memberikan sosialisasi Kemudian

mengoptimalkan kegiatan promosi ke semua instansi

juga menjadi startegi yang bagus untuk dilakukan
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untuk mampu meningkatkan baik dari sisi nominal

maupun volume transaksi di beberapa tempat atau bisa

juga mengadakan sosialisasi tentang QRIS melalui

aplikasi- aplikasi yang mudah diakses.Selanjutnya

pihak BAZNAS bisa meningkatkan kinerja SDM

dalam mendata informasi pengguna yang ingin

melakukan transaksi pembayaran digital QRIS.Selain

itu pihak BAZNAS bisa meningkatkan pemahaman

masyarakat dengan perkembangan digital yang telah

mereka lakukan Kemudian BAZNAS. Dengan bantuan

dari beberapa dinas atau instansi mampu mengangkat

nama BAZNAS lebih luas ke khalayak ramai.

3. Strategi T-O

a. Meningkatkan pelayanan agar memudahkan

masyarakat mengakses dalam pembayaran Digital

b. Kontribusi dinas-dinas di Kota Bengkulu dalam

membangun kepercayaan masyarakat terhadap

QRIS di BAZNAS Provinsi Bengkulu

Strategi ST adalah strategi yang menggunakan

semua kekuatan untuk mengatasi ancaman. Strategi ST

dapat diterapkan pada BAZNAS Provinsi Bengkulu

yang hampir sama dengan penjelasan strategi W-O

yaitu peran instansi yang ada di Kota Bengkulu untuk

membantu BAZNAS agar lebih dipercaya dalam

pendistribusian, pengelolaan dan penghimpunan.
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Selain itu, kemudahan akses juga dapat

dijadikan sebagai strategi, selama ini penggunaan

QRIS sangat mudah, hanya saja sebagian orang kurang

memahami cara menggunakannya. Pembayaran digital

dapat menyebabkan kegagalan karena jaringan yang

buruk, membuat orang meragukan pembayaran digital

QRIS, memberikan pemahaman bahwa QRIS aman

digunakan dan dijamin sampai ke tangan yang tepat

adalah strategi yang tepat untuk dilakukan.Keyakinan

Kepercayaan publik dalam menggunakan pembayaran

digital QRIS membutuhkan perlindungan pengguna

yang terjamin. BAZNAS perlu memberikan kepastian

dan informasi bahwa penggunaan QRIS digital aman

dan terjamin, serta tidak memerlukan biaya tambahan

seperti  transfer bank.

4. Strategi T-W

a. BAZNAS memberikan sosialisasi atau edukasi

secara online mengenai penggunaan QRIS yang

benar dan memberikan kepercayaan kepada

pengguna.

b. Mengoptimalkan kinerja SDM dengan memberikan

pemahaman tentang pengaplikasian QRIS

c. Mendata siapa saja yang menggunakan QRIS agar

masyarakat percaya bahwa sasaran dari BAZNAS

sendiri tepat dan merata.
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Strategi W-T (Weakness-Threats) Strategi W-T

adalah strategi yang disusun dengan cara

meminimalkan kelemahan untuk menghindari

ancaman. Strategi W-T yang dapat diterapkan oleh

BAZNAS, selain itu strategi dapat menjadi strategi

bertahan bagi BAZNAS yaitu memberikan sosialisasi

atau edukasi yang bisa dilakukan secara online ,

bagaimana cara menggunakannya, bagaimana

penyalurannya, Memberikan kepercayaan kepada

masyarakat terbilang cukup sulit karena kebiasaan atau

tradisi yang sudah terbiasa dilakukan menggunakan

metode lama, menjadikan BAZNAS untuk bisa

mengoptimalkan kinerja SDM dalam memberikan

pengetahuan atau pemahaman tentang pengaplikasian

QRIS. Akan lebih baik jika orang yang pernah

menggunakan QRIS diminta datanya, walaupun hanya

sekedar nama, dan memberikan pemahaman bahwa

sebelum atau setelah melakukan transaksi dapat

dikonfirmasi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian penghimpunan zakat, infak,

dan sedekah melalui digital QRISdi BAZNAS Provinsi

Bengkulu belum meningkatkan penghimpunan zakat,

infak,dan sedekah Berdasarkan hasil analisis bahwa

BAZNAS Provinsi Bengkulu masih perlu melakukan

kegiatan sosialisasi dan edukasi tentang bagaimana

penggunaan QRIS dan bagaimana pengaplikasiannya.

2. Kelemahan digital QRIS yaitu kurangnya sosialisasi dan

edukasi seputar QRIS kepada masyarakat karena belum

semua mengerti tentang pembayaran digital dikarenakan

terbiasa menggunakan pembayaran secara tunai. Kekuatan

yang dipunyai BAZNAS adalah keterkaitan dengan

beberapa lembaga untuk memperluas promosi QRIS.

Penggunaan QRIS sangat mempermudah masyarakat

untuk melakukan transaksi Zakat, Infaq dan Sedekahnya.

3. Berdasarkan hasil penelitian peluang yang dimiliki sistem

pembayaaran digital QRIS adalah pelayanan yang baik

dan ramah. Kemudian dari keaktifan dalam

mempromosikan pembayaran digital QRIS di sosial

media. Selanjutnya dengan perkembangan teknologi yang

sangat canggih dan pengguna aktif internet menjadi

peluang meluasnya penggunaan digital payment QRIS,
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mengenai tantangan sendiri bagaimana masyarakat

memahami QRIS berbeda-beda.

B. Saran

1. Disarankan agar BAZNAS Provinsi Bengkulu

meningkatkan sosialisasi dan edukasi  mengenai sistem

pembayaran digital QRIS agar QRISlebih dikenal oleh

khalayak ramai. Misalnya dengan melakukan promosi di

platform media sosial seperti tiktok dan reel instagram

dengan membuat video singkat tentang cara penggunaan

digital QRIS.

2. Masyarakat diharapkan membayar zakat, infak, dan

sedekah di lembaga resmi karena dengan perkembangan

teknologi memudahkanmasyarakat untuk mendapatkan

informasi tentang zakat, infak dan sedekah dari lembaga-

lembaga resmi yang ada di Provinsi Bengkulu.
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